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Skripsi yang ditulis dengan judul “Edukasi Masyarakat Dalam Mengolah 
Kotoran Ternak Untuk Mewujudkan Lingkungan Sehat di Desa Sumbermiri 
Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk” merupakan riset aksi yang bertujuan 
untuk menjawab rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana 
strategi pengurangan keterbelengguan masyarakat dalam lingkungan kurang 
bersih akibat banyaknya kotoran ternak?. 
Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research). 
Masyarakat sebagai subjek penetitian serta partisipasi masyarakat dalam proses 
pemberdayaan. Penelitian ini dimulai dari melihat permasalahan yang ada sampai 
proses penyelesaiannya. Sehingga terciptanya perubahan sosial sesuai dengan 
yang dibuthkan oleh masyarakat. 
Masalah lingkungan kurang bersih karena tingginya kuantitas kotoran 
ternak di Desa Sumbermiri memiliki dampak buruk yaitu lingkungan menjadi 
tercemar dan mudah terjangkit penyakit. Dalam proses pemberdayaan mulai dari 
pemetaan sampai monitoring dan evaluasi dilakukan bersama masyarakat. 
Perubahan yang terjadi pada masyarakat yaitu masyarakat sadar akan kondisi 
lingkungan dan memiliki kemampuan dalam mengelola limbah ternak sebagai 
pupuk BOKASI (Bahan Organik Kaya Akan Gizi), terbentuknya kelompok peduli 
lingkungan, serta adanya kebijakan mengenai kebersihan lingkungan. Dalam 
pemberdayaan prespektif dakwah, Islam menganjurkan hidup bersih dan sehat 
karena bersih itu sebagian dari iman. 
 
Kata Kunci : Edukasi, Pengelolaan Limbah Ternak, Lingkungan Sehat. 
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A. Latar Belakang 
Desa Sumbermiri merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk. Desa kecil yang jauh dari 
keramaian serta terletak di tengah-tengah hutan dengan akses jalan yang 
sulit. 
Jumlah penduduk Desa Sumbermiri adalah 422 jiwa dengan total 
146 kepala keluarga. Mayoritas masyarakat Desa Sumbermiri bekerja 
sebagai petani dan peternak. Masyarakat Desa dalam memenuhi 
kebutuhan hidup dengan bergantung pada cuaca atau musim. Pada musim 
hujan masyarakat mengelola lahan perhutani untuk di tanami jagung, 
sedangkan pada musim kemarau masyarakat mencari kayu di hutan dan 
berternak. 
Berternak adalah salah satu investasi masyarakat sebagai simpanan 
masa mendatang, selain itu  kebutuhan akan ternak yang masih melimpah 
juga menjadi pendukung masyarakat untuk bertenak. Dari jumlah 146 
kepala keluarga terdapat 47 KK yang memiliki ternak sapi dan 24 KK 
yang memiliki ternak kambing. 
Dari banyaknya peternakan di Desa Sumbermiri. Masyarakat tidak 
sadar akan masalah yang muncul di kehidupan masyarakat Desa 
Sumbermiri, yaitu pola hidup yang tidak sehat. Hal ini dapat dilihat dari 
banyak kandang hewan ternak yang berada di belakang rumah, samping 

































rumah dan ada juga yang ada di depan rumah yang terdapat kotoran ternak 
yang menumpuk bahkan ada beberapa rumah yang seatap dengan kandang 
ternak.  
Padahal limbah ternak menimbulkan aroma tak sedap, bahkan saat 
musim hujan turun limbah kotoran banyak yang meluber kepermukiman 
warga. Pada saat musim hujan tiba penyakit akan mudah menyerang tubuh 
manusia. 
Selain ternak masyarakat di kandang, ada salah satu keluarga besar 
yang mempunyai sapi kurang lebih 30 ekor sapi digembalakan lepas ke 
hutan. Setiap pukul 10 pagi sapi-sapi tersebut melewati jalan pemukiman 
warga menuju hutan tempat digembalakannya, hingga banyak kotoran 
yang tertinggal di sepanjang jalan pemukiman tersebut. Masyarakat tidak 
menyadari bahwa yang dilakukannya dapat membahayakan kesehatan 
masyarakat dan mencemari lingkungan sekitar. 
Kesehatan lingkungan menurut WHO (World Health Organization) 
merupakan suatu keseimbangan ekologi yang harus ada diantara manusia 
dan lingkungan supaya dapat menjamin keadaan sehat dari manusia. 
Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI) mendefinisikan 
kesehatan lingkungan sebagai suatu kondisi lingkungan yang mampu 
menopang keseimbangan ekologi yang dinamis antara manusia dan 





































Prilaku hidup bersih dan sehat sangat kurang diperhatikan oleh 
masyarakat Desa Sumbermiri. Banyak anak-anak yang memiliki 
kebiasaaan tidak memakai sandal saat bermain diluar rumah. Padahal 
kotoran sapi banyak yang berserakan di jalanan. Bukan hanya anak-anak 
para orang tua juga kurang memperdulikan hal tersebut. 
Hidup dalam lingkungan yang kotor dapat memberikan dampak 
yang buruk bagi kesehatan. Timbulnya penyakit akan mengancam kondisi 
badan manusia yang ada di lingkungan kotor. Dampak buruk yang akan 
terjadi jika seseorang terkena penyakit kurang diperhatikan oleh 
masyarakat. Kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya kesehatan 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sebagian masyarakat 
masih berada di zona nyaman yakni hidup di lingkungan yang kotor. 
Padahal lingkungan yang kotor banyak memberikan pengaruh ke berbagai 
hal, terutama kesehatan.  
Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pola hidup yang 
masyarakat alami disebabkan minimnya pengetahuan tentang lingkungan 
sehat dan minimnya pengetahuan dalam pengelolaan kotoran ternak. 
Karena selama ini masyarakat hanya menumpuk kotoran-kotoran tersebut 
dan hanya sesekali digunakan untuk pupuk pada tanaman tanpa diolah 
terlebih dahulu. 
                                                             
1
 Diktat. Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan, (Universitas Udayana: Program Studi Kesehatan 
Masyarakat, 2017), hal. 7 

































Lingkungan yang bersih dan sehat menjadi dambaan setiap 
manusia. Berbeda dengan kondisi Desa Sumbermiri yang sudah biasa 
menghirup udara yang bau karena limbah kotoran ternak yang berada 
disekitar rumah warga. Dengan memperhatikan lebih manfaat dari kotoran 
ternak, masyarakat dapat memperhatikan kondisi lingkungan yang ada 
dengan memanfaatkan kotoran ternak sebagai pupuk dengan cara 
mengolah kotoran dengan baik dan benar maka lingkungan permukiman 
masyarakat akan lebih tertata dan lebih diperhatikan lagi.  
Maka dari itu, perlu adanya pendidikan atau penyadaran bagi 
masyarakat Desa Sumbermiri tentang lingkungan sehat dengan adanya 
edukasi melalui pengelolaan kotoran ternak dalam membangun 
lingkungan bersih dan sehat. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi pengurangan keterbelengguan masyarakat dalam 
lingkungan kurang bersih akibat banyaknya kotoran ternak? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi yang tepat untuk mengurangi 
keterbelengguan masyarakat dalam lingkungan kurang bersih akibat 
banyaknya kotoran ternak. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari berbagai 
aspek. 

































1. Secara teoritis 
a. Sebagai refrensi tambahan untuk pengetahuan tentang 
Pengembangan Masyarakat Islam. 
b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Fakultas Dakwah dan Komunkasi Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi pengalaman tentang 
pemberdayaan masyarakat tentang lingkungan sehat melalui 
pengolahan limbah kotoran ternak. 
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat diterapkan menjadi 
kebiasaan sehari-hari untuk menuju kehidupan bersih dengan 
lingkungan sehat. 
c. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi informasi tentang 
pemberdayaan masyarakat tentang lingkungan sehat melalui 
pengolahan limbah kotoran ternak. 
E. Strategi Mencapai Tujuan 
a. Analisis Masalah 
Mayoritas masyarakat Desa Sumbermiri ialah menjadi peternak 
hewan terutama ternak sapi. Terdiri dari 47 kepala keluarga yang 
memiliki ternak sapi dan 24 kepala keluarga memiliki ternak kambing. 
Dari jumlah 146 kepala keluarga. Dari banyaknya masyarakat yang 

































memiliki ternak, masyarakat kurang memperhatikan kondisi 
lingkungan yang tidak terawat. 
Bagan 1.1 















Bagan 1.1 diatas terdapat inti permasalahan yaitu terbelenggunya 
masyarakat dalam lingkungan kurang bersih akibat banyaknya kotoran 
ternak. Hal ini mengakibatkan lingkungan tercemar dan rentan akan 
timbulnya penyakit. 


























Terbelenggunya masyarakat dalam lingkungan 



















































Jika diusut dalam akar permasalahan kesehatan lingkungan yang 
berada di Desa Sumbermiri pada bagan di atas dibedakan menjadi tiga 
bagian, yaitu masalah sumber daya manusianya, masalah lembaga atau 
kelompok masyarakatnya, masalah kebijakan atau peraturan desanya. 
Akar masalah dari faktor manusia yaitu disebabkan kurangnya 
pengetahuan tentang kelebihan atau manfaat limbah ternak yang 
mengakibatkan lingkungan menjadi tercemar. Hal ini karena kuragnya 
pengetahuan tentang cara pengelolaan limbah ternak dan belum ada 
pendidikan tentang cara pengelolaan limbah ternak. 
Masalah dari faktor kelompok yaitu belum terbentuknya kelompok 
masyarakat peduli kesehatan lingkungan karena belum ada yang 
mengusulkan tentang adanya kelompok peduli kesehatan lingkungan 
serta minimnya pengalaman dalam membentuk suatu kelompok. 
Faktor terakhir yakni akar masalah pada kebijakan desa yaitu 
belum adanya program desa tentang pentingnya kesehatan lingkungan 
karena belum ada kebijakan tentang pentingnya kesehatan lingkungan 
serta belum ada yang mengadvokasi munculnya kebijakan mengenai 
kesehatan lingkungan.  
Penjabaran pohon masalah diatas dapat ditarik beberapa point 
penting dalam masalah terbelenggunya masyarakat dalam lingkungan 
kurang bersih akibat banyaknya kotoran ternak di Desa Sumbermiri 
yaitu:  
 

































1. Belum ada yang mengetahui manfaat limbah ternak  
Menempati tempat tinggal yang dikelilingi oleh kotoran ternak 
khususnya kotoran sapi sangat membuat miris hati seseorang yang 
melihat dan hidup langsung dalam lingkungan tersebut. Segala 
kegiatan aktivitas hidup hampir setiap hari dilakukan dalam 
lingkungan tempat tinggal. Apabila lingkungan yang dijadikan 
tempat tinggal itu kotor, potensi terjangkitnya penyakit sangat 
beresiko terjadi. Pengetahuan yang kurang terkait pemahaman 
pentingnya kesehatan lingkungan dan pembiasaan perilaku hidup 
sehat sangat kurang. Sehingga menyebabkan perilaku hidup tidak 
sehat di lingkungan yang kotor. Pengetahuan akan manfaat limbah 
atau kotoran ternak belum dimengerti oleh masyarakat maka untuk 
mengurangu jumlah kotoran ternak dibutuhkan kemampuan 
pengelolaan lingah ternak. 
2. Belum adanya kelompok peduli kesehatan lingkungan 
Upaya penyelesaian masalah kesehatan lingkungan tidak serta merta 
sebatas pemahaman dan pendidikan saja, melainkan perlu adanya 
penguatan dengan membentuk kelompok peduli kesehatan 
lingkungan. Karena masalah kesehatan lingkungan akan merambah 
ke kesehatan diri. Secara umum desa yang terpencil dan kategori 
daerah tertinggal dalam upaya pemenuhan kebutuhan konsumsi 
pangan sangat bergantung pada alam dan tergolonng seadanya. 

































Sehingga lingkungan yang bersih harus diutamakan oleh 
masyarakat Desa Sumbermiri. 
3. Belum adanya program desa mengenai pentingnya kesehatan 
lingkungan 
Desa yang masih tergolong kurang tersentuh oleh lapisan 
pemerintah atas dalam hal pemenuhan kesehatan lingkungan 
menjadikan Desa Sumbermiri masih dalam tahap pembangunan 
kesehatan lingkungan. 
b. Analisis Tujuan 
Analisis tujuan merupakan suatu tujuan yang akan dicapai dari 
analisis masalah yang sudah dijelaskan diatas. Tujuan dari analisis ini 
adalah terciptanya masyarakat dengan lingkungan bersih dan sehat di 































































Bagan 1.2 di atas menjelaskan analisa harapan, inti dari analisa 
harapan dalam masalah kesehatan lingkungan adalah terciptanya 
masyarakat dengan lingkungan bersih dan sehat. Hal ini akan 
memberikan dampak yang sangat diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
Lingkungan bersih Tidak ada penyakit 












Ada kelompok peduli 
kesehatan 
lingkungan 























































Hirarki analisis tujuan ketahanan kesehatan lingkungan juga 
terbagi menjadi tiga faktor, yaitu manusianya, kelompok/lembaga 
masyarakatnya, dan kebijakan/peraturan desanya. 
Faktor tujuan dari masyarakatnya yaitu adanya adanya 
pengetahuan masyarakat tentang cara pengelolaan limbah ternak. 
Karena adanya pemahaman mengenai pentingnya kesehatan 
lingkungan, sehingga hasilnya yakni masyarakat dapat mengelola 
limbah ternak dan lingkungan akan terawat. 
Faktor tujuan selanjutnya adalah dari lembaga/kelompok 
masyarakatnya yaitu ada yang menginisiasi pembentukan kelompok 
peduli kesehatan lingkungan. Ada yang mengorganisir pembentukan 
kelompok peduli kesehatan lingkungan, sehingga hasilnya yakni 
terbentuknya kelompok peduli kesehatan lingkungan yang mana dapat 
mengelola dan fokus dengan kondisi kesehatan lingkungan masyarakat. 
Faktor tujuan yang berikutnya adalah dari kebijakan/peraturan desa 
yaitu ada yang menginisiasi untuk advokasi kebijakan mengenai 
pentingnya kesehatan lingkungan. Ada yang mengadvokasi munculnya 
kebijakan mengenai pentingnya kesehatan lingkungan sehingga 
hasilnya adalah adanya kebijakan desa berupa program desa tentang 
pentingnya kesehatan lingkungan. 

































c. Analisis Strategi Program 
Strategi yang akan dilakukan untuk melakukan proses 
pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yg bersih dan 
sehat. 
Tabel 1.1 
Analisis Strategi Program 
 
No. Masalah Harapan Strategi program 








































Tabel 1.1 diatas terdapat tiga masalah, yaitu pertama Belum ada 
yang mengetahui kelebihan atau manfaat limbah ternak. Dari masalah 
tersebut memiliki harapan yakni Ada yang mengetahui kelebihan atau 
manfaat limbah ternak dengan strategi program pendidikan tentang cara 
pengelolaan limbah ternak. Melalui pendidikan tersebut masyarakat 
dapat mengetahui cara mengelola limbah ternak agar tidak mencemari 
lingkungan sekitar.  
Kedua belum ada kelompok peduli kesehatan lingkungan. Dari 
masalah tersebut terdapat sebuah harapan yaitu ada kelompok peduli 

































kesehatan lingkungan dengan strategi penyadaran dan pengorganisiran 
pembentukan kelompok peduli kesehatan lingkungan. Dari strategi 
program tersebut masyarakat dapat menyadari bahwa lingkungan di 
Desa Sumbermiri kurang baik dan akan berdampak buruk bagi 
kesehatan jika dibiarkan kotor serta pentingnya sebuah kelompok 
peduli kesehatan lingkungan. 
Ketiga belum ada program desa tentang kesehatan lingkungan. 
Dari masalah tersebut terdapat harapan yaitu ada program desa tentang 
kesehatan lingkungan dengan strategi program membuat peraturan 
desa tentang menjaga kesehatan lingkungan. Dari strategi program 
tersebut masyarakat dapat mentaati peraturan dan lingkungan tetap 
terjaga dengan baik. 
d. Ringkasan Narasi Program 
Sesuai dengan masalah dan tujuan yang ada terdapat ringkasan 
program yang akan dilakukan saat di Desa Sumbermiri 
Tabel 1.2 





Menciptakan lingkungan yang bersih 
Tujuan 
(Purpose) 
Terciptanya masyarakat dengan lingkungan yang 
bersih dan sehat 











































































































Tabel 1.2 diatas menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di Desa 
Sumbermiri.Untuk meciptakan lingkungan yang bersih dan sehat maka 
penelitian ini akan melakukan beberapa kegiatan yaitu 1. Pendidikan 
tentang cara pengelolaan limbah ternak. Dalam kegiatan ini terdapat 
beberapa kegiatan mulai dari kordinasi dengan Dinas Pertanian 
Kecamatan Lengkong, mempersiapkan bahan untuk edukasi, praktek 
pengelolaan limbah ternak, serta monitoring dan evaluasi program. 2. 
Pengorganisiran pembentukan kelompok. Dalam kegiatan ini terdapat 

































beberapa kegiatan mulai dari kordinasi dengan Puskesmas Kecamatan 
Lengkong, mempersiapkan materi, pembentukan kelompok, dan 
monitoring dan evaluasi program. 3. Membuat peraturan desa tentang 
menjaga kesehatan lingkungan. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa 
kegiatan mulai dari kordinasi dengan perangkat desa, merumuskan 
peraturan untuk menjaga lingkungan serta monitoring dan evaluasi 
program. 
e. Teknik Evaluasi Program 
Evaluasi program merupakan suatau proses menyediakan informasi 
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan tujuan 
yang hendak dicapai, desain, implementasi dan dampak untuk 
membantu membuat keputusan dalam suatu program.  
Dalam penelitian ini, evaluasi program bersama masyarakat 
sangatlah penting untuk mengukur suatu pencapaian dalam suatu 





Cara sederhana untuk menilai perubahan di tingkat komunitas 
melalui pengambilan gambar oleh anggota masyarakat sendiri 
tentang apa yang mereka anggap memiliki nilai perubahan penting, 
atau yang menunjukkan kegiatan–kegiatan yang telah dilakukan 
secara bersam-sama. Salah satu bentuk partisipatif adalah 
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 Alison Mathie. Ph.D, Panduan Evaluasi Partisipatif untuk Program Pemberdayaan Masyarakat, 
(Seri Publikasi Kemitraan Universitas-Masyarakat, 2016), hal. 18 

































memberikan kamera kepada anggota komunitas dan mereka akan 
mengambil gambar dengan cara dan sudut pandang mereka sendiri. 
Akan lebih baik jika pria, wanita, dan anak–anak mengambil 
gambar dengan kamera yang berbeda.   
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika atau susunan penulisan skripsi yang 
mengangkat judul edukasi masyarakat melalui pengelolaan kotoran ternak 
dalam mewujudkan lingkungan sehat di Desa Sumbermiri Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk ini terdiri dari beberapa bab yaitu: 
1. Bab satu. Pada bab satu berisi tentang pendahuluan, yang mana 
peneliti menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfa’at penelitian, strategi pemberdayaan, dan 
sistematika pembahasan yang akan ditulis oleh peneliti. 
2. Bab dua. Pada bab dua berisi tentang kajian pustaka, yang mana 
peneliti menjelaskan tentang teori-teori yang relevan dengan tema 
yang diangkat oleh peneliti. Diantaranya adalah pemberdayaan 
masayarakat, kesehatan lingkungan, pengelolaan ternak terpadu, 
pemberdayaan dalam prespektif Islam, dan kesehatan lingkungan 
dalam prespektif Islam. 
3. Bab tiga. Pada bab tiga berisi tentang metodologi penelitian, yang 
mana peneliti memaparkan metodologi aksi partisipatif yakni 
pendekatan penelitian, prosedur penelitian, subjek penelitian, 

































teknik pengumpulan data, teknik validasi data, dan teknik analisis 
data. 
4. Bab empat. Pada bab empat berisi tentang profil Desa Sumbermiri, 
yang mana peneliti memaparkan gambaran umum letak penelitian 
yang berisi tentang letak geografis, letak demografis, kondisi 
perekonomian, kondisi kesehatan, mata pencaharian, pendidikan, 
dan adat istiadat. 
5. Bab lima. Pada bab lima berisi tentang masalah yang ada di Desa 
Sumbermiri, yang mana penelti memaparkan kondisi lingkungan 
Desa Sumbermiri, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 
manfaat limbah ternak, dan prilaku hidup bersih. 
6. Bab enam. Pada bab enam berisi tentang dinamika pemberdayaan, 
yang mana peneliti memaparkan proses inkulturasi, pendekatan 
kepada masyarakat, dan merumuskan permasalahan serta 
perencanaan penyelesaian masalah. 
7. Bab tujuh. Pada bab tujuh berisi tentang aksi di lapangan, yang 
mana peneliti bersama masyarakat melakukan pengamatan tentang 
lingkungan sekitar kandang ternak, uji coba pengolahan kotoran 
ternak, uji coba pengolahan kotpran ternak, mengaplikasikan hasil 
pengolahan kotoran ternak, dan mengevaluasi setiap tahapan yang 
telah dilakukan. 

































8. Bab delapan. Pada bab delapan berisi tentang catatan refleksi, yang 
mana peneliti menjelaskan kerangka teoritik dan menganalisis 
dengan mengkaji hasil dari penelitian yang lakukan oleh peneliti. 
9. Bab sembilan. Pada bab sembilan berisi tentang kesimpulan dan 
rekomendasi yang berisi tentang catatan-catatan peneliti mengenai 
aspek-aspek kekurangan dalam penelitian. 
10. Daftar pustaka berisi tentang refrensi-refrensi yang digunakan oleh 
peneliti dalam penulisan penelitian. 
 



































A. Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pengertian pemberdayaan 
Pembedayaan memiliki makna power berarti kekuasaan yang 
menjadi sebuah proses yang bermakna dalam suatu perubahan pada 
masyarakat, karena kekuasaan dapat berubah. Jika tidak bisa berubah, 
pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara apapun.
3
 
Pemberdayaan menurut Jim Ife mengatakan bahwa, pemberdayaan 
memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan kaum yang 
dirugikan. Dalam pemberdayaan kekuasaan berarti kekuasaan atas 
individu atau kelompok yang memiliki atau menggunakan kesempatan 
untuk meraih kekuasaan dalam diri mereka dan meredidtribusikan 
kekuasaan dari kaum atas kepada kaum bawah dan seterusnya.
4
 
Sedangkan pemberdayaan kelompok lemah atau kaum yang dirugikan 
adalah memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah 
yang memiliki ketidakberdayaan, baik dari kondisi internal ataupun 
kondisi eksternal. 
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 Edi. Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2009), hal. 57-58 
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 Jim Ife. dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat di 
Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 103 

































Kekuasaan disini diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan 




a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan hidup, kemampuan 
dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, 
tempat tinggal dan pekerjaan. 
b. Pendefinisian kebutuhan, kemampuan menentukan kebutuhan 
selaras dengan aspirasi dan keinginannya. 
c. Ide atau gagasan, kemampuan mengekspresikan dan 
menyumbangkan gagasan dalam suatu forum atau diskusi 
secara bebas dan tanpa tekanan. 
d. Lembaga-lembaga, kemampuan menjangkau, menggunakan 
dan mempengaruhi pranata-pranata masyarakat seperti lembaga 
kesejahteraan sosial, pendidikan dan kesehatan. 
e. Sumber-sumber, kemampuan memobilisasi sumber-sumber 
formal, informal dan kemasyarakatan. 
f. Aktivitas ekonomi, kemampuan memanfaatkan dan mengelola 
mekanisme produksi, distribusi dan pertukaran barang serta 
jasa. 
g. Reproduksi, kemampuan dalam kaitannya dengan proses 
kelahiran, perawatan anak, pendidikan dan sosialisasi 
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Sedangkan kelompok lemah atau kaum yang dirugikan 
dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
1. Kelompok lemah secara struktural yaitu secara kelas, gender, 
dan ras ataupun etnis. 
2. Kelompok lemag khusus yaitu anak-anak, manula (usia 
lanjut), penyandang cacat (mental dan fisik), lesbian, gay, dan 
masyarakat yang terasingkan atau hidup diwilayah tepencil. 
3. Kelompok lemah secara personal yaitu mereka yang memiliki 
masalah keluarga atapun masalah pribadi. 
Keadaan dan prilaku mereka yang berbeda dengan keadaan yang 
ada pada umumnya seringkali dianggap menyimpang, mereka juga 
seringkali kurang dihargai dan bahkan dianggap serta dicap sebagai 
orang yang malas dan lemah yang disebabkan oleh dirinya sendiri. 
Padahal ketidakberdayaan mereka disa jadi dari akibat dari adanya 
kekurangadilan dan deskriminasi dalam aspek-aspek kehidupan 
tertentu. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya untuk membangun kemandirian 
masyarakat. Dengan kata lain, menolong masyarakat untuk mampu 
menolong dirinya sendiri dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya proses 
menciptakan masyarakat, baik individu atau kelompok agar mampu 
mengatasi segala persoalan yang dihadapinya dan berkuasa atas segala 

































aspek yang terkait dengan kehidupannya, baik dari aspek social, 
ekonomi, politik, lingkungan, dan budaya mereka.
6
 
2. Tujuan pemberdayaan 
Pemberdayaan ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan 
(power) dari kelompok masyarakat yang kurang beruntung 
(disadvantaged) berdasarkan pernyataan ini, pemberdayaan pada 
dasarnya menyangkut dua kata kunci, yaitu:
7
 
1. Kekuasaan. Realitas yang terjadi di masyarakat, antara satu 
kelompok dan kelompok masyarakat yang lain sering terjadi 
kompetisi yang tidak menguntungkan. Kelompok masyarakat 
yang kaya cenderung mempunyai kekuasaan absolut dan elite. 
2. Kekurangan keberuntungan. Lemahnya kekuatan yang dimiliki 
salah satu kelompok masyarakat menyebabkan mereka menjadi 
kekurangan keberuntungan. 
Dari kedua persoalan maka tujuan pemberdayaan harus 
mampu membuka dan mendorong akses yang terbuka agar tidak terjadi 
dominasi. Serta pemberdayaan mampu menangani masyarakat yang 
kurang beruntung akibat dari factor structural, kultural, dan personal.
8
 
Jadi tujuan pemberdayaan masyarakat ialah tercapainya sebuah 
perubahan sosial mulai dari masyarakat yang berdaya, memiliki 
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam 
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memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang berupa fisik, ekonomi, 
maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri dan mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 




Adapun cara yang di tempuh dalam malakuakan pemberdayaan 
yaitu dengan memberikan motivasi atau dukungan berupa sumber daya, 
kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi masyarakat untuk 
meningkatkan kapasitas yang ada, meningkatkan kesadaran tentang 
potensi yang dimilikinya, kemudian berupaya untuk 
mengembangkanpotensi yang dimilikinya. 
3. Indikator keberdayaan 
Menurut Kieffer yang di tulis Edi Suharto pada bukunya, 
pemberdayaan mencakup pada tiga dimensi yang meliputi kompetensi 
kerakyatan, kemampuan sosiopolitik, dan kompetensi partisipatif.
10
 
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara operasional, 
maka perlu diketahui berbagai indicator keberdayaan yang dapat 
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah 
program pemberdayaan sosial diberikan, segenap upaya dapat 
dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan 
yang perlu dioptimalkan. 
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Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 
keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi, 
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan 
kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat 
dimensi kekuasaan, yaitu: kekuasaan di dalam (power within), 
kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over), dan 
kekuasaan dengan (power with).
11
 
Dalam penelitian ini pemberdayaan dilakukan melalui 
pendidikan atau penyadaran dengan menekankan pentingnya suatu 
proses edukatif dalam melengkapi masyarakat untuk meningkatkan 
keberdayaan mereka.
12
 Dengan memberi gagasan peningkatan 
kesadaran untuk membantu masyarakat memahami struktur operasi, 
memberikan masyarakat kosakata dan keterampilan untuk bekerja 
menuju perubahan yang efektif. 
B. Kesehatan Lingkungan 
Kesehatan lingkungan menurut WHO (World Health 
Organization) merupakan suatu keseimbangan ekologi yang harus ada 
diantara manusia dan lingkungan supaya dapat menjamin keadaan sehat 
dari manusia. Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI) 
mendefinisikan kesehatan lingkungan sebagai suatu kondisi lingkungan 
yang mampu menopang keseimbangan ekologi yang dinamis antara 
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manusia dan lingkungannya untuk mendukung tercapainya kualitas hidup 
manusia yang sehat dan bahagia.
13
 
Kesehatan lingkungan merupakan kesehatan yang sangat penting 
bagi kelancaran kehidupan pribumi, karena lingkungan adalah tempat 
dimana pribadi tinggal. Lingkungan dapat dikatakan sehat apabila sudah 
memenuhi syarat-syarat lingkungan yang sehat. 




a. Penyediaan air minum, khususnya yang menyangkut persediaan 
jumlah air. 
b. Pengelolaan air buangan dan pengendalian pencemaran, termasuk 
masalah pengumpulan, pembersihan dan pembuangan 
c. Pembuangan sampah padat. 
d. Pengendalian vektor, termasuk anthropoda, binatang mengerat. 
e. Pencegahan/pengendalian pencemaran tanah oleh perbuatan 
manusia. 
f. Higiene makanan, termasuk hygiene susu. 
g. Pengendalian pencemaran udara. 
h. Pengendalian radiasi. 
i. Kesehatan Kerja, terutama pengaruh buruk dari faktor fisik, kimia 
dan biologis. 
j. Pengendalian kebisingan. 
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k. Perumahan dan pemukiman. 
l. Aspek kesehatan lingkungan dan transportasi udara. 
m. Perencanaan daerah dan perkotaan. 
n. Pencegahan kecelakaan. 
o. Rekreasi umum dan pariwisata. 
p. Tindakan-tindakan sanitasi yang berhubungan dengan keadaan 
epidemik/wabah, bencana. 
Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau 
keadaan lingkungan yang optimun sehingga berpengaruh positif terhadap 
terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Ruang lingkup 
kesehatan lingkungan antara lain: perumahan, pembuangan kotoran 
manusia (tinja), penyediaan air bersih, pembuangan sampah, pembuangan 
air kotor (air limbah), rumah hewan ternak (kandang), dan lain sebabainya. 
Adapun yang dimaksud dengan usaha kesehatan lingkungan ialah suatu 
usaha untuk memperbaiki atau mengoptimumkan lingkungan hidup 
manusia agar merupakan media yang baik untuk terwujudnya kesehatan 
yang optimum bagi manusia yang hidup di dalamnya.
15
 
Tujuan dan ruang lingkup kesehatan lingkungan dapat dibagi menjadi 
dua yaitu pertama secara umum:
16
 
1. Melakukan perbaikan atau koreksi terhadap segala bahaya dan 
ancaman pada kesehatan dan kesejahteraan hidup manusia. 
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 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2010). 
Hal. 10 

































2. Melakukan usaha pencegahan dengan cara mengatur sumber-sumber 
lingkungan. 
3. Melakukan kerja sama dan menerapkan program terpadu diantara 
masyarakat dengan pemerintahan serta lembaga non pemerintahan 
dalam menghadapai wabah penyakit atau bencana alam. 
Tujuan dan ruang lingkup yang kedua yaitu secara khusus:
17
 
1. Penyediaan air bersih yang cukup sesuai dengan syarat kesehatan. 
2. Makanan dan minuman yang diproduksi dalam skala besar dan 
dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. 
3. Pencemaran udaraakibat sisa-sisa pembakaran BBM dan sebagainya 
yang berbahaya bagi kesehatan. 
4. Limbah cair dan padat yang berasal dari rumah tangga, peternakan, 
pertanian, rumah sakit, industri, dan lain-lain. 
5. Kontrol terhadap artropoda dan rodent yang menjadi vektor penyakit 
dan cara memutuskan rantainpenularan penyakit. 
6. Perumahan dan bangunan yang layak huni dan memenuhi syarat 
kesehatan. 
7. Kesehatan kerja, kebisingan, dan radiasi. 
8. Survei sanitasi untuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi program 
kesehatan lingkungan. 
Dalam kesehatan lingkungan terdapat beberapa faktor masalah 
kesehatan lingkungan, antara lain:
18
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a. Pertumbuhan dan persebaran penduduk 
Masalah kesehatan lingkungan cenderung timbul pada daerah padat. 
Peningkatan penggunaan energi dan kegiatan dapat memperburuk 
kondisi kesehatan lingkungan. 
b. Kebijakan (policy) para pengambil keputusan 
Kebijakan sebagai kekuatan suprasistem yang dapat mempengaruhi 
baik buruknya masalah kesehatan lingkungan. 
c. Mentalitas dan perilaku masyarakat 
Kesehatan lingkungan dipengaruhi oleh perilaku masyarakat baik 
perilku sebagai penentu ataupun sebagai kelompok akibat. Serta 
perilaku bersumber dari mentalitas. 
C. Pengelolaan Ternak Terpadu 
Limbah merupakan bahan organik atau anorganik yang tidak 
dimanfaatkan lagi, sehingga akan menimbulkan masalah serius terhadap 
lingkungan jika tidak ditangani dengan baik dan benar. Limbah dapat 
berasal dari hasil buangan dari suatu proses produksi semisal limbah 




Sistem peternakan terpadu merupakan sistem yang menggunakan 
ulang atau mendaur ulang dengan menggunakan tanaman dan hewan 
sebagai mitra, menciptakan suatu ekosistem seperti cara bekerja alam. 
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Pada dasarnya konsep peternakan terpadu ialah memanfaatkan seluruh 
potensi energi yang ada pada ternak baik sumber daya alam, sumber daya 




Tujuan sistem peternakan terpadu ialah: 
1. Sebagai peternakan yang lestari agar kondisi ternak ditingkatkan serta 
diperhatikan untuk menjamin kelangsungan ternak dengan siklus yang 
berkesinambungan. 
2. Membentuk masyarakat yang mandiri. 
3. Meningkatkan taraf hidup kesejahteraan masyarakat yang adil dan 
merata dengan pola pikir maju dan pola hidup yang sederhana. 
4. Memenuhi kebutuhan pasar akan persediaan daging sehat dan 
berkualitas. 
5. Membentuk suatu ikatan kerja sama dalam bentuk pertanian inti rakyat 
serta membangun kerjasama yang sejajar dalam memenuhi kebutuhan. 
Peternak sapi ialah suatu kegiatan usaha dalam meningkatkan 
manfaat kekayaan biotik berupa ternak sapi. Pemanfaatan limbah sapi 
sangat menguntngkan bagi tanaman jika dikelola dengan baik yakni 
dengan di fermentasi terlebih dahulu. 
Dalam membuat pupuk kandang diperlukan beberapa peralatan, yaitu: 
1. Terpal  
2. Sekop atau pengaduk 
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3. Timba  
4. Gembor  
5. SOP (Standart Operasional Procedures) 
a. Masker 
b. Sarung tangan 
Sepatu boot 
Dalam proses pengelolaan limbah sapi membutuhkan beberapa 
bahan campuran yaitu: 
1. Kotoran sapi kering (10 bagian) 
2. Sekam (5 bagian) 
3. Dedak halus (1 bagian) 
4. Abu dapur (1 bagian) 
5. Gula tetes (10 sendok makan) 
6. EM4 (10 sendok makan) 
7. Air secukupnya 
Setelah semua bahan terkumpul dan dicampurkan jadi satu maka 
proses fermentasi akan dilakukan. 
Fermentasi berasal dari bahasa latin yaitu ferfere yang memiliki 
arti mendidihkan. Definisi fermentasi semakin meluas seiring 
perkembangan teknologi. Fermentasi merupakan proses yang elibatkan 
mikroorganisme untuk menghasilkan suatu produk. Dulunya fermentasi 
hanya menunjukkan suatu proses perubahan glukosa menjadi etanol, tetapi 

































istilaah tersebut berkembang lagi dan menjadi seluruh peombakan 
senyawa-senyawa organik yang dilakukan mikroorganisme. 
Dalam melakukan fermentasi terdapat syarat-syarat yang harus ada 
pada proses fermentasi, yaitu: 
1. Mempunyai kemampuan berkembang biak serta tumbuh dengan cepat 
dalam subtrat yang sesuai. 
2. Menghasilkan ezim dengan cepat untuk mengubah glukosa menjadi 
alkohol. 
3. Memiliki daya fermentasi yang tinggi terhadap fruktosa, glukosa, 
maltose, dan galaktosa. 
4. Memiliki daya tahan dalam lingkungan pada kadar alkohol yang relatif 
tinggi. 
5. Tahan terhadap mikroba lainnya. 
Adanya aktifitas mikroba yang menjadi penyebab fermentasi pada 
subrat yang sesuai maka proses fermentasi dapat terjadi. Terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi fermentasi, yaitu: 
a. Keasaman (Ph) 
Media fermentasi atau Ph subrat merupakan salah satu faktor yang 
menentukan dalam kehidupan bakteri saccharomyces cereviae yang 
dapat tumbuh dengan baik pada range 3-6, tetapi jika ph lebih kecil 
dari 3 maka proses fermentasi akan berkurang kecepatannya. Ph yang 
paling optimun ialah pada 4,5 – 5. Ph yang lebih tinggi, adaptasi yeast 
lebih rendah dan aktivitas fermentasinya juga akan meningkat. 

































b. Suhu  
Perkembangbiakan selama fermentasi sangat bergantung pada suhu 
fermentasi, setiap mikroorganisme memiliki suhu pertumbuhan yang 
maksimal, suhu pertumbuhan minimal, dan suhu optimal. Suhu yang 
optimum dalam perkembangbiakan umumnya 27 – 32 ºC. 
c. Oksigen  
Dalam pertumuhan yeast (starter) dibutuhkannya okesigen tetapi tidak 
untuk proses alkohol, karena poses fermentasi alkohol bersifat 
anaerob. Jika udara terlalu banyak maka mikroba hanya bekerja untuk 
memperbanyak jumlah yeast atau mikroba tersebut. Sehingga produksi 
etanol sedikit. Untuk menghasilkan etanol maksimal, oksigen yang 
dibutuhkan ialah sebanyak 10 % keadaan anaerob dari volume tangki 
fermentator yang digunakan untuk fermenasi. 
d. Waktu fermentasi 
Waktu yang dibutuhkan dalam fermentasi ialah selama 3-14 hari. Jika 
waktunya terlalu cepat saccharomyces cereviae masih dalam proses 
pertumbuhan sehingga alkohol yang dihasilkan jumlahnya sedikit dan 
jika terlalu lama maka saccharomyces akan mati. 
d. Nutrisi  
Nutrisi diperlukan sebagai tambahan makanan bagi pertumbuhan 
yeast. Nutrisi yang diperlukan ialah garam ammonium, urea, atau 
NPK, dan garam phosphate (pupuk TSP). 

































D. Pemberdayaan dan Kesehatan Lingkungan dalam Prespektif Dakwah 
Islam 
1. Dakwah 
a. Pengertian dakwah 
Pengertian dakwah secara bahasa berarti panggilan, seruan, atau 
ajakan. Dakwah sendiri berasal dari kata da’a – yad’u, serta bentuk 
masdarnya adalah dakwah. Seperti dalam QS. Yunus 10: 25.
21
 
                               
Artinya : Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan 
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus 
(Islam). (QS. Yunus 10: 25) 
 




 ِةَداَعَسِب اْوُسُْىفَيِل ِزَكْنُمْلا ِهَع ُيْهَّنلاَو ِفْوُزْعَمْلاِب ُزْمَْلْاَو يَُذهْلاَو ِزْيَخْلا َيلَع ِساَّنلا ُّثَح
 ِلِجَْلْاَو ِلِجآَعْلا 
Artinya : mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan 
mengikuti petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat kebajikan 
dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. (Syeikh Ali 
Mahfudz ) 
 
Dakwah merupkan sebuah ajakan kepada manusia agar berbuat 
kebaikan dan menjauhi perbuatan yang tidak disukai oleh Allah 
SWT. 
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Dari definisi diatas terdapat beberapa ta’rif dakwah, yakni23 
1. Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam dari 
seseorang kepada orang lain yang dilakukan dengan sadar 
dan sengaja. 
2. Penyampaian ajaran Islam tersebut berupa amar ma’ruf 
(ajakan pada kebaikan) dan nahi munkar (mencegah segala 
bentuk kemaksiatan). 
3. Prproses penyelenggara usaha tersebut dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu, yaitu mendapatkan kbahagiaan 
dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Dasar hukum dakwah 
Dalam mencapai kehidupan bermasyarakat yang bahagia 
dan harmonis, dakwah berfungsi untuk menata kehidupan yang 
agamis. Ajaran agama Islam yang di sampaikan melalui dakwah 
dapat menyelamatkan manusia dari hal-hal yang akan membawa 
kehancuran. Maka dari itu sebagai sesama muslim wajib saling 




                              
                              
 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
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mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
Sesuai dengan ayat diatas bahwa kaum muslimin 
diperintahkan untuk berdakwah sekaligus memberikan tuntunan 
cara-cara pelaksanaannya, yakni dengan cara yang baik yang sesuai 
dengan situasi dan kondisinya, dan sesuai dengan petunjuk-
petunjuk agama Islam.
25
 Maka berdakwah harus dilakukan dengan 
ramah dan lembut sesuai dengan ajaran Islam tanpa ada kekerasan. 
c. Fungsi dakwah  
Dalam dakwah memiliki tiga fungsi:
26
 
1. Dakwah berfungsi untuk menyebarkan Islam kepada umat 
sebagai individu dan masyarakat sehingga meratalah 
rahmat Allah sebagai “Rahmatan lil Alamin” bagi seluruh 
makhluk Allah. 
2. Dakwah berfungsi melestarikan nilai-nilai Islam dari 
generasi ke generasi kaum muslimin berikutnya, sehingga 
kelangsungan ajaearan Islam beserta pemeluknya dari satu 
generasi kegenerasi berikutnya tidak terputus. 
3. Dakwah juga berfungsi korektif, artinya meluruskan akhlak 
yang bengkok, mencegah kemungkaran, dan mengeluarkan 
manusia dari kegelapan rohani. 
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2. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat 
Dakwah pemberdayaan masyarakat menggunakan dakwah bil-
hal (dakwah dengan aksi nyata), yaitu dakwah dengan upaya untuk 
membangun daya, dengan cara mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian.
27
 
Dalam dakwah pemberdayaan terdapat tiga aktor yaitu 
masyarakat atau komunitas, pemerintah, dan agen atau pendakwah. 
dalam hubungan ketiga aktor tersebut terdapat beberapa teknik yang 
dapat dilakukan dalam dakwah pemberdayaan, yaitu:
28
 
a. Teknik non-partisipasi. Bentuknya adalah dari pemerintah, oleh 
pemerintah, untuk rakyat. Jadi masyarakat hanya sebagai objek 
dari program intervensi yang telah direbcanakan dan 
diimplementasikan oleh pemerintah. 
b. Teknik tekonisme. Bentuknya adalah dari pemerintah bersama 
rakyat untuk rakyat. Jadi masyarakat seolah-olah diberi ruang 
partisipasi dengan menyampaikan pendapat, saran, dan 
keberatan. Tetapi sesungguhnya hanya formalitas belaka. 
c. Teknik partisipasi atau kekuasaan masyarakat. Bentuknya 
adalah dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat. Jadi masyarakat 
telah mendapatkan tempat dalam pembangunan. Mulai dari 
perencanaan sampai evaluasi dilakukan oleh masyarakat secara 
                                                             
27
Moh. Ali, Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 378 
28
Moh. Ali, Aziz, Ilmu Dakwah...  

































mandiri. Pemerintah hanya sebagai fasilitator dan pendakwah 
sebagai pendamping hingga terselesaikannya suatu program. 
Dalam prinsip keberdayaan dalam pembemberdayaan 
masyarakat menggunakan teknik partisipasi atau kekuasaan 
masyarakat. Karena mayarakatlah yang mengetahui kebutuhan dan 
kondisi masyarakat desanya. 
3. Kesehatan Lingkungan dalam Prespektif Islam 
Dalam prespektif Islam, kesehatan merupakan nikmat dan karunia 
Allah SWT yang harus disyukuri. Setiap insan berakal memiliki obsesi 
untuk selalu sehat karena tugas dan kewajiban hidup dapat dilaksanakan 
dengan baik.Pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan secara tidak 




                
 
Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan mensucikan diri. 
 
Ayat diatas mengisyaratkan bahwa siapa saja yang ingin dicintai 
Allah, mereka harus bertaubat dan membersihkan diri atau menyucikan 
diri. Orang yang bertaubat adalah orang yang memiliki kesehatan secara 
                                                             
29 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya... hal. 35 

































psikologis dan spiritual. Adapun orang yang membersihkan diri akan 
senantiasa menjaga badan, pakaian, serta lingkungannya.
30
 
Secara ekologis, pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan 
ekologis yang tidak dapat ditawar oleh siapa pun dan kapan pun. Maka 
pelestarian lingkungan harus dilakukan oleh manusia. Karena 
perlindungan terhadap lingkungan hidup memerlihatkan kesehatan 
lingkungan hidup, dan menghindarkannya dari pencemaran merupakan 
sebuah usaha dalam rangka menyelamatkan manusia dari kehancuran dan 
memberikan kenyamanan pada mereka. Seperti dalam firman Allah SWT 
QS. Ar-Ra’d 13:11.31 
                      
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. 
 
Memelihara kesehatan lingkungan sangatlah penting. Islam 
menaruh perhatian yang besar terhadap dunia kesehatan. Kesehatan 
merupakan modal utama untuk bekerja, beribadah dan melaksanakan 
aktivitas lainnya. Kenampakan alam yang mulai rusak karena ulah 
manusia yang salah satunya adalah tidak menjaga kebersihan, lingkungan, 
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 ُْمهَّلَعَل اُىلِمَع يِذَّلا َضْعَب ُْمهَقيُِذيِل ِساَّنلا يِذَْيأ ْتَبَسَك اَمِب ِزْحَبْلاَو َِّزبْلا ِيف ُداَسَفْلا ََزهَظ 
 ( َنىُعِجَْزي١٤) 
Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 
 
Kata  ُداَسَفْلا Al-Fasad merupakan antonim dari kata As-Salah yang 
artinya berguna atau manfaat. Berarti Al-Fasad artinya keluarnya dari 
sesuatu dari keseimbangan baik sedikit maupun banyak atau bermakna 
rusak. Kata ini digunakan untuk menunjuk kerusakan, baik jasmani, jiwa, 
maupun hal-hal lainnya. Secara sempit memiliki makna kerusakan, 
kemusyrikan, atau pembunuhan. Sedangkan ulama kontemporer 
memahami secara luas yakni kerusakan lingkungan karena berkaitan 
dengn darat dan laut. Seperti kerusakan di laut dan bumi ialah temperatur 
bumi semakin panas, musim kemarau panjang, tercemarnya air laut, hasil 
laut yang berkurang, dan rusaknya keseimbangan ekosistem.
33
 Perusakan 
terjadi akibat perilaku manusia, misalnya eksploitasi alam yang 
berlebihan, percobaan sencata, peperangan, dan sebagainya. Orang yang 
beriman dengan keimanan yang sesungguhnya tidak akan melakukan 
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perbuatan yang merusak sesuatu, karena mereka tahu bahwa semua 
perbuatan akan dipertanggung jawabkan nanti di depan Allah SWT.
34
 
Sebagai umat muslim yang baik, kita wajib menjaga lingkungan 




                          
                           
        
 
Artinya : dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi jangan kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 
yang berbuat kerusakan.  
 
Pada ayat ini, Allah menerangkan empat macam nasihat dan 
petunjuk yang ditujukan kepada Karun oleh kaumnya. Orang yang 
mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di 
dunia dan akhirat. Pertama orang yang dianugerahi oleh Allah kekayaan 
yang berlimpah ruah, hendaklah ia memanfaatkan di jalan Allah untuk 
memperoleh pahala sebanyak-banyaknya di dunia dan di akhirat.  
Kedua setiap orang dipersilahkan untuk tidak meninggalkan sam 
sekali kesenangan dunia baik berupa makanan, minuman, pakaian, serta 
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kesenanagan-kesenangan yang lain sepanjang tidak bertentangan dengan 
ajaran yang telah digariskan oleh Allah.  
Ketiga setiap orang harus berbuat baik sebagaimana Allah berbuat 
baik kepadanya, misalnya embantu orang yang memerlukan, menyambung 
silaturahmi, dan lain sebagainya.  
Keempat setiap orang dilarang berbuat kerusakan diatas bumi, dan 
berbuat jahat kepada sesama makhluk, karena Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kesalahan.
36
 
Larangan melakukan perusakan setelah sebelumnya telah 
diperintahkan berbuat baik, merupakan peringatan agar tidak mencampur 
adukkan antara kebaikan dan keburukan. Sebab keburukan dan perusakan 
merupakan lawan kebaikan. Penegasan ini diperlukan walaupun 
sebenarnya perintah berbuat baiktelah berarti pula larangan berbuat 
keburukan, sebab karena sumber-sumber kebaikan dan keburukan sangat 
banyak, sehingga boleh jadi ada yang lengah dan lupa bahwa berbuat 
kejahatan terhadap sesuatu sambil berbuat ihsan walau kepada yang 
banyak masih merupakan hal yang bukan ihsan.
37
 
Anjuran Islam untuk hidup bersih juga menunjukkan obsesi Islam 
untuk mewujudkan kesehatan masyarakat, sebab kebersihan pangkal 
kesehatan, dan kebersihan di pandang sebagai bagian dari iman. Itu 
sebabnya ajaran Islam sangat melarang pola hidup yang mengabaikan 
kebersihan, seperti buang kotoran dan sampah sembarangan, membuang 
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sampah dan limbah di sungai atau sumur yang airnya tidak mengalir dan 
sejenisnya, dan Islam sangat menekankan Kesucian atau Al-thaharah, 
yaitu kebersihan atau kesucian lahir dan batin. Dengan hidup bersih, maka 
kesehatan akan semakin terjaga, sebab selain bersumber dari perut sendiri, 






“Kebersihan sebagian dari pada iman” (H.R Muslim). 
Tujuan Islam mengajarkan hidup yang bersih dan sehat adalah 
menciptakan individu dan masyarakat yang sehat jasmani, rohani dan 
sosial sehingga umat manusia mampu menjadi umat yang pilihan. Dalam 
Islam dikatakan sehat apabila memenuhi tiga unsur, yaitu kesehatan 
jasmani, kesehatan rohani dan kesehatan sosial. Kesehatan jasmani 
merupakan bentuk dari keseimbangan manusia dengan alam. Kesehatan 
rohani di mana ada keseimbangan dan hubungan yang baik secara spiritual 
antara khalik atau pencipta yang di wujudkan dari aktivitas makhluk dalam 
memenuhi semua perintah sang khalik. Yang terakhir adalah kesehatan 
sosial, dimana kesehatan yang bersifat psikilogis. Di mana ada ada 
keharmonisan antara sebuah individu dengan individu lain maupun dengan 
sistem yang berlaku pada sebuah tatanan masyarakat. Bila ketiga unsur ini 
terpenuhi maka akan tercipta sebuah keadaan baik fisik, mental, maupun 
                                                             
38
Ira Iktaviani. Nilai-Nilai Pendidikan Kesehatan Jasmani Dan Rohani Dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Muddaṡṡir Ayat 1-7, (Skripsi: UIN Wali Songo, 2018) 

































spiritual yang produktif dan sempurna untuk menjalankan aktivitas 
kemakhlukan. 
Islam dan seluruh ajarannya, memberikan sebuah pandangan yang 
tegas mengenai kesehatan. Kesehatan bukan hanya sebuah anjuran tetapi 
juga merupakan juga kewajiban. Semua ibadah-ibadah dalam Islam 
mengandung ajaran tentang pentingnya menjaga kesehatan. bahwa sebuah 
kondisi akan dikatakan sehat bila lingkungan di sekitarnya bersih serta hati 
akan merasa tentram dan bahagia seperti dalam QS. Huud 11:108.
39
 
                           
                      
 
Artinya : Adapun orang-orang yang berbahagia, maka di dalam 
syurga; mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
apa yang dikehendaki Tuhanmu; sebagai karunia karunia yang tiada 
putus-putus (QS. Huud 11:108) 
 
Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang yang 
berbahagia karena ketika mereka berada di dunia selalu berhati-hati dan 
menghindari perbuatan yang bertentangan dengan perintah Allah SWT dan 
menjauhi godaan-godaan yang akan menjerumuskannya ke lembah 
maksiat, mereka akan ditempatkan di surga dan kekal di dalamnya selama-
lamanya, kecualai Allah menghendaki yang lain, balasan dan nikmat yang 
dianugerahkan kepada orang-orang yang berbahagia adalah karunia 
semata-mata dari Allah SWT yang terus-menerus tiada putus-putusnya.
40
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Sesungguhnya seorang mukmin sejati memiliki keyakinan yang 
tinggi bahwa tidak ada kebahagiaan ataupun ketenangan bagi umat 
manusia, tidak juga berkah dan kesucian yang selaras dengan hukum alam 
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E. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu berfungsi untuk mengetahui perbedaan ataupun persamaan yang dilakukan oleh peneliti lain 
terhadap penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
Tabel 2.3 
Penelitian Terdahulu 
Aspek Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian yang dikaji 




Masyarakat di Desa 
Urat TimurKecamatan 
Palipi Samosir Tahun 
2018 
Sanitasi Lingkungan 
Kandang, Perilaku, dan 
Flu Burung 
Sanitasi Kandang Dan 
Keluhan Kesehatan Pada 






Kotoran Ternak Dalam 
Mewujudkan Lingkungan 
Sehat Di Desa Sumbermiri 
Kecamatan Lengkong 
Kabupaten Nganjuk 
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2013 
Oleh:  
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2018 




































Pengetahuan dan sikap 
masyarakat terhadap 
sanitasi kandang ternak 




dampak buruk dari 





limbah akibat lingkungan 
tercemar 




pengetahuan dan sikap 
masyarakat di Tapian 
Nauli Kecamatan 
Urat Timur Kabupaten 
Toba Samosir Tahun 
2017 
Mengetahui kondisi 
sanitasi lingkungan dan 
perilaku peternak 
berkaitan dengan flu 
burung 
Mengetahui hubungan 




kandang dan kepadatan 
lalat terhadap keluhan 
kesehatan yang dirasakan 
oleh peternak selama 
bekerja di kandang 
Masyarakat mampu 
menjaga lingkungan 
bersih dan mampu 
mengelola limbah ternak 
dengan baik 








Data yang telah 
dikumpulkan di 
tabulasi dan disajikan 
dalam bentuk table 













lalat menggunakan fly 
grilldan dikategorikan 














































yang relevan program statistic 
Hasil Penempatan kandang 
ternak yang kurang 
tepat 
termasuk dalam 
kategori buruk, karena 
tidak sesuai dengan 
syarat kesehatan 
dimana jarak kandang 
yang tepat harus ≥10 
meter dari rumah 
Perilaku sebagian besar 
peternak 
masih kurang menunjang 





kesehatan yang dirasakan 
oleh peternak selama 
bekerja di kandang 
(p=0,710). 
Peternak sebaiknya lebih 
memperhatikan dan 
meningkatkan sanitasi 







pengelolaan limbah ternak 
dan mampu menjaga 
kebersihan kandang serta 
kebersihan lingkungan 
sekitar 

































Penelitian pertama berjudul “Kondisi Sanitasi Ternak, Kepadatan 
Lalat, Pengetahuan, Dan Sikap Masyarakat Di Desa Urat Timur 
Kecamatan Papili Samosir Tahun 2018” merupakan studi kasus yang 
ditulis oleh Tresiana Marpaung dalam skripsi Universitas Sumatra Utara. 
Fokus penelitian tersebut adalah pengetahuan dan sikap masyarakat 
terhadap sanitasi kandang ternak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi sanitasi kandang ternak, kepadatan lalat, pengetahuan 
dan sikap masyarakat Urat Timur. Metode penelitian yang digunakan ialah 
kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut ialah penempatankandang ternak 
yang kurang tepat termasuk dalam kategori buruk, karena tidak sesuai 
dengan syarat kesehatan, dimana jarak kandang yang tepat harus ≥10 
meter dari rumah. 
Penelitian kedua berjudul “Sanitasi Lingkungan Kandang, 
Perilaku, dan Flu Burung” merupakan studi kasus yang ditulis oleh 
Kasnodihardjo dan Kenti Friskarini dalam Jurnal Kesehatan Masyarakat 
Nasional. Fokus penelitian ini adalah mengenai perilaku peternak unggas 
dalam membersihkan kandang. Penelitian ini memiliki tujuan yakni 
mengetahui kondisi sanitasi lingkungan dan perilaku peternak berkaitan 
dengan flu burung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif simple 
random samplingdengan mengumpulkan data melalui wawancara dengan 
menggunakan kuesioner disertai pengamatan lapangan dan dianalisis 
menggunakan paket program statistik. Hasil dari penelitian ini ialah 

































perilaku sebagian besar peternak masih kurang menunjang upaya 
pencegahan flu burung. 
Penelitian ketiga berjudul “Sanitasi Kandang Dan Keluhan 
Kesehatan Pada Peternak Sapi Perah Di Desa Murukan Kabupaten 
Jombang” merupakan studi kasus yang ditulis oleh Rizqi Zuroida dan R. 
Azizah dalam jurnal kesehatan lingkungan. Penelitian ini berfokus pada 
risiko mengalami dampak buruk dari limbah sapi perah yang tidak dikelola 
dengan baik. Tujuan penelitian ini ialah Mengetahui hubungan sanitasi 
kandang yang meliputi lokasi kandang, konstruksi bangunan kandang, 
kebersihan kandang dan kepadatan lalat terhadap keluhan kesehatan yang 
dirasakan oleh peternak selama bekerja di kandang. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif simplerandom sampling. Hasil dari penelitian 
ini adalah Terdapat hubungan antara sanitasi kandang dengan keluhan 
kesehatan yang dirasakan oleh peternak selama bekerja di kandang 
(p=0,710).Peternak sebaiknya lebih memperhatikan dan meningkatkan 
sanitasi kandang terutama dalam menjaga kebersihan kandang, sehingga 
terjadinya keluhan kesehatan dapat diminimalkan. 
Dari ketiga penelitian diatas, terdapat gap dengan penelitian yang 
diteliti oleh penulis yang berjudul “Edukasi Masyarakat Melalui 
Pengelolahan Kotoran Ternak Dalam Mewujudkan Lingkungan Sehat Di 
Desa Sumbermiri Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk” merupakan 
penelitian riset aksi menggunakan metode PAR (Participatory Action 
Research). Fokus penelitian yakni edukasi masyarakat tentang pengelolaah 

































limbah akibat lingkungan tercemar. Dengan tujuan masyarakat mampu 
menjaga lingkungan bersih dan mampu mengelola limbah ternak dengan 
baik. Hasil dari penelitian ini yakni kemampuan masyarakat dalam 
pengelolaan limbah ternak dan mampu menjaga kebersihan kandang serta 
kebersihan lingkungan sekitar.  
Dalam penelitian terdahulu diatas terdapat gap dengan penelitian 
penulis. Dalam penelitian terdahulu hanya mengkaji untuk media 
pengetahuan saja. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tidak 
hanya untuk media pengetahuan saja, penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan perubahan pada masyarakat. 
 



































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research 
(PAR). Pada dasarnya PAR merupakan merupakan penelitian yang 
melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relavan (stakeholder) 
dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengalaman 
mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan 
perbaikan kea rah yang lebih baik.
42
 
PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, 
yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan 
dalam suatu aksi. Bagaimanapun juga, riset mempunyai beberapa akibat 
yang ditimbulkannya. Segala sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. 
Situasi baru yang diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi yang 
sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar yang tak terelakkan 
terhadap situasi-situasi sosial.  
Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam 
rangka merubah dan melakukan perbaikan terhadap sesuatu. Hal itu 
seringkali muncul dari situasi yang tidak memuaskan yang kemudian 
dapat mendorong keinginan untuk berubah kepada situasi yang lebih baik. 
Namun, ia bisa juga muncul dari pengalaman yang sudah berlangsung 
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secara baik yang mendorong keinginan untuk memproduksinya kembali 
atau menyebarkannya. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian bertujuan untuk menjelaskan langkah-langkah 
yang akan dilakukan dalam penelitian PAR. Antara lain:
43
 
a. Pemetaan Awal 
Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas, sehingga 
peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi social 
yang terjadi. Dengan demikian akan memudahkan masuk ke dalam 
komunitas baik melalui kunci masyarakat (key people) maupun 
komunitas akar rumput yang sudah terbangun, seperti kelompok 
keagamaan, kelopok kebudayaan, maupun kelompok ekonomi. Maka 
dengan melakukan pemetaan awal peneliti dapat membaca keadaan 
yang sedang terjadi. 
b. Membentuk Hubungan Kemanusiaan 
Dalam tahap ini, peneliti melaukan inkulturasi dan membangun 
kepercayaan yaitu dengan turut serta dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat sehngga terjalin hubungan 
yang setara dan saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa 
menyatu menjadi sebuah simbolis mutualisme untuk melakukan riset, 
belajar memahami masalahnya, dan memecahkan masalahnya secara 
bersama- sama atau partisipatif. 
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c. Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial 
Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program riset melalui 
teknik Participatory Rural Apasial (PRA) untuk memahami persoalan 
masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. Dengan 
meritis membang kelompok-kelompok komunitas yang sesuai dengan 
potensi dan keragaman yang dimiliki masyarakat. 
d. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping) 
Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan 
yang dialami masyarakat.  
e. Merumuskan Masalah Kemanusiaan 
Kelompok masyarakat merumuskan masalah mendasar hajat hidup 
kemanusiaan yang dialaminya. Seperti persoalan pangan, papan, 
kesehatan, pendidikan, energi, lingkungan hidup, dan persoalan utama 
kemanusiaan lainnya. 
f. Menyusun Strategi Gerakan 
Komunitas menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem 
kemanusiaan yang telah dirumuskan secara bersama-sama. Mulai dari 
merumuskan langkah sistematik, mementukan pihak-pihak yang 
terkait, merumuskan kemungkinan keberhasilan dan kegagalan 
program yang telah direncanakan serta mencari jalan keluar ketika 
terdapan kendala yang menghalangi keberhasilan program. 
 
 

































g. Pengorganisasian Masyarakat 
Komunitas didampingi peneliti membangun pranata-pranata sosial. 
Baik dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, maupun lembaga-
lembaga masyarakat yang secara nyata bergerak memecahkan 
program sosialnya secara simultan serta membentuk jaringan-jaringan 
antar kelompok kerja dan membentuk jaringan dengan lembaga lain 
yang sesuai dengan program aksi yang telah direncanakan. 
h. Melancarkan Aksi Perubahan 
Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan partisipatif. 
Program pemecahan persoalan kemanusiaan bukan sekedar untuk 
menyelesaikan persoalan iru sendiri, tetapi merupakan proses 
pembelajaran masyarakat, sehingga terbangun pranata baru dalam 
komunitas dan sekaligus memunculkan community organizer 
(pengorganisisr dari masyarakat sendiri) dan akhirnya akan muncul 
local leader (pemimpin local) yang menjadi pelaku dan pemimpin 
perubahan. 
i. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat 
Pusat–pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompo-
kelompok komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. 
Pusat belajar merupakan media komunikasi, riset, diskusi, dan segalla 
aspek untuk merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem 
sosial. Dengan terbentuknya pusat beajar untuk masyarakat maka 

































munculah bukti pranata baru sebagai awal peruhanan yang ada di 
masyarakat. 
j. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial) 
Peneliti bersama komunitas dan didampingi dosen DPL merumuskan 
teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses 
pembelajaran masyarakat, dan program- program aksi yang sudah 
terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua proses dan 
hasil yang diperolehnya (dari awal sampai akhir). Refleksi teoritis 
dirumuskan secara bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik 
yang dapat dipresentasikan ke khalayak ublik sebagai bentuk 
pertanggung jawaban akademik. 
k. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan 
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan 
selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan program 
(sustainability) yang sudah berjalan dan munculnya pengorganisir-
pengorganisir serta pemimpin lokal yang melanjutkan program untuk 
melakukan aksi perubahan. Oleh sebab itu, bersama komunitas 
peneliti memperluas skala gerakan dan kegiatan. Dengan harapan 
kelompok-kelompok baru dapat mandiri tanpa harus difasilitasi oleh 
peneiti. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sumbermiri Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk yang terdiri dari 5 RT dan 1 RW. Desa 

































Sumbermiri memiliki 146 KK, dengan jumlah total 422 jiwa dengan 
jumlah peternak sapi 47 KK dan 24 KK peternak kambing. Penelitian ini 
terfokus pada peternak sapi di Desa Sumbermiri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara Semi Terstruktur 
Wawancara semi terstruktur merupakan alat penggalian 
informasi berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok 
tertentu. Wawancara semi terstruktur bersifat semi terbuka, artnya 
jawaban tidak titentukan terlebih dahulu, pembicaraan lebih santai, 




Wawancara semi struktur akan mempermudah peneliti untuk 
mencari informasi karena bisa dilakukan dengan santai dan tidak 
keluar dari pembahasan yang telah disepakati bersama-sama. 
2. FGD 
FGD (Focus Grup Discussion) adalah wawancara kelompok 
dari sejumlah indvidu dengan status social yang relative sama, yang 
memfokuskan interaksi dalam kelompok berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang dikemukakan oleh pendamping yang berperan 
sebagai moderator dalam kelompok diskusi tersebut.
45
 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka 
peneliti bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi 
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bersama untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses 
inkulturasi dan pengorganisiran. Dalam FGD yang akan dilakukan, 
partisipan atau informan tidak sebatas berdiskusi dalam posisi duduk, 
melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika tertentu dengan 
menggunakan alat kerja tertentu. 
3. Mapping 
Mapping atau suatu teknik yang ada dalam PRA untuk 
menggali infomasi yang meliputi sarana fisik dan kondisi social 
dengan menggambar kondisi wilayah seecara umum dan menyeluruh 
menjadi sebuah peta. Jadi  merupakan pemetaan wilayah dengan 
menggambarkan kondisi wilayah (desa, dusun, RT, atau wilayah yang 
lebih luas) bersama masyarakat.
46
 
Dengan melakukan pemetaan, peneliti dapat dengan mudah 
memahami realitas masalah yang ada di Desa Sumbermiri. Sehingga 
peneliti mudah menemukan local leader (pemimpin lokal) untuk 
diajak melakukan perubahan bersama. 
4. Transect 
Transect merupakan teknik pengamatan secara langsung di 
lapangan dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa, di sekitar 
hutan, atau daerah aliran sungai yang dianggap cukup memiliki 
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informasi yang dibutuhkan. Hasilnya digambar dalam diagram transect 
atau gambaran irisan muka bumi.
47
 
Dengan melakukan transect, peneliti dapat megetahui kodisi 
Desa Sumbermiri secara langsung dan mengetahui wilayah-wilayah 
yang kurang bersih atau lingkungan yang tidak terawat. 
5. Survei Belanja Rumah Tangga 
Survey belanja rumah tangga merupakan teknik untuk 
memperoleh gambaran kehidupan masyarakat secara utuh, sehingga 
diketahui tingkat kehidupan masyarakat dari aspek kelayakan hidup, 
yakni kelayakan nutrisi dan gizi, kelayakan kesehatan rumah, 
pendidikan, dan tingkat konsumsi.
48
 
E. Teknik Validasi Data 
Dalam memvalidasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik 
pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 




1. Triangulasi sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 
contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku pternak, maka 
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pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan 
ke pemerintah desa, tetangga peternak yang bersangkutan dan 
peternak. Data dari ketiaga sumber tersebut, tidak bias diratakan 
seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi di deskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan 
mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah di 
analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga 
sumber data tersebut. 
F. Teknik Analisi Data  
1. Analisis Diagram Venn 
Diagram venn teknik untuk melihat hubungan antara masyarakat 
dengan lembaga yang ada di desa. Diagram venn dapat melihat 
pegaruh atau tingkat kepedulian suatu lembaga atau tokoh masyarakat 
dalam memecahkan persoalan yang ada di masyarakat Desa 
Sumbermiri. 
2. Analisis Kalender Musim 
Kalender musim digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, 
masalah, kesempatan dalam siklus tahunan. Kalender musim ini akan 
melihat pola kehidupan masyarakat pada siklus musim tertentu dan 
sebagainya. 

































3. Analisis Pohon Masalah dan Harapan 
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan yang akan 
dipecahkan bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan 
direncanakan, pohon harapan merupakan impian ke depan dari hasil 
kebalikan dari pohon masalah. 
 


































PROFIL DESA SUMBERMIRI 
A. Sejarah Desa Sumbermiri 
Menurut sumber cerita dari juru kunci makam sesepuh desa dan 
penuturan Kepala Desa Sumbermiri yang masih menjabat di tahun 2018 
ini, diketahui bahwa terbentuknya Desa Sumbermiri ini adalah pemekaran 
dari Desa Ngepung pada tahun 1999. Dahulu masyarakat Desa 
Sumbermiri ini masih ikut dalam pemerintahan Desa Ngepung dan 
merupakan bagian dari warga Dusun Sendanggogor. Karena jarak tempuh 
warga Sumbermiri ke kelurahan Ngepung sangat jauh hampir 2 jam untuk 
sampai ke kelurahan. Apalagi jika pada musim hujan, jalan menuju 
kelurahan tersebut sangat tidak memungkinkan dilalui kendaraan. Karena 
beberapa pertimbangan yang begitu banyak, maka masyarakat Desa 
Sumbermiri ini memisahkan diri dari Dusun Sendanggogor Desa 
Ngepung. Maka proses pemekaran menjadi satu desa sendiri terpenuhi. 
Nama Sumbermiri tercetus menjadi nama desa yakni menurut 
penuturan Mbah Sukiran (65 th) Juru Kunci Makam Mbah Irowongso 
(Pembabat Alas Desa Sumbermiri), menuturkan bahwa dahulu ada salah 
satu warga melihat ada pohon kemiri besar di bawahnya mengalir air atau 
sumberan. Tetapi sekarang, pohon kemiri tersebut sudah mati dengan 
sendirinya karena usia pohon kemiri sangatah tua. Sehingga tercetuslah 
namaSumbermiri sebagai nama Desa ini. 

































B. Kondisi Geografis 
Desa Sumbermiri merupakan salah satu desa yang ada di 
Kecamatan Lengkong Kabupaten Nganjuk. Desa Sumbermiri berada 
ditengah-tengah hutan jati milik perhutani, dimana secara administratif 
masuk wilayah Jombang tetapi secara letak masuk diwilayah Nganjuk. 
Kondisi wilayah Desa Sumbermiri merupakan dataran tinggi dan tekstur 
tanah kering. Wilayah Desa Sumbermiri berada pada ketinggian 170 M di 
atas permukaan air laut.  
Gambar  4.1 










Sumber : Diolah dari hasil pemetaan dengan perangkat Desa Sumbermiri 
Dari peta diatas dapat diketahui bahwa batas wilayah Desa Sumbermiri 
adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ngepung Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk.Sebelah Barat berbatasan dengan Desa 

































Lengkong Lor Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk.Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Banggle Kecamatan Lengkong Kabupaten 
Nganjuk.Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pinggir Kecamatan 
Lengkong Kabupaten Nganjuk. 
Luas Wilayah Desa Sumbermiri adalah 12 Ha, dari luas wilayah 
tersebut, pemanfaatannya adalah sebagai berikut:
50
 
- Permukiman :  7 Ha 
- Magersaren :  5 Ha 
Pemukiman Desa Sumbermiri memiliki 5 kawasan RT dan 1 RW. 
Sedangkan batas pemukiman adalah hutan jati milik Perhutani. 
Magersaren merupakan tanah milik perhutani yang dibangun rumah oleh 
masyarakat Desa Sumbermiri. Secara administratif Magersaren tidak bisa 
dibuat sertifikat. Jadi hak untuk mengelola tanah hanya sebatas 
menempati bangunan rumah. 
Waktu yang dibutuhkan untuk sampai di Desa ini jika dimulai dari 
Kecamatan yaitu membutuhkan waktu 1 Jam dengan jarak tempuh 14 
Km menggunakan kendaraan bermotor, kemudian jika Desa Sumbermiri 
ke Kabupaten yaitu menempuh jarak 40 Km selama 2 Jam menggunakan 
kendaraan bermotor dan Desa Sumbermiri ke Provinsi adalah menempuh 
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 Sistem Informasi Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2017, hal 2 
51
 Sistem Informasi Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2017, hal 5 

































a. Tata guna lahan 
Peta tata guna lahan adalah gambaran peta yang menggambarkan 
keadaan lahan yang berada dalam satu wilayah yang menerangkan 
tentang keberadaan lahan yang berada dalam wilayah tersebut. Peta 
tata guna lahan  yang berada di Desa Sumbermiri menggambarkan 
keadaan lahan desa yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Untuk 
melihat keadaan lahan di Desa Sumbermiri, dapat dilihat dalam peta 
tata guna lahan lahan Desa Sumbermiri sebagai berikut: 
Gambar 4.2 









Sumber : Hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.01 
Dufour 
Gambar peta tata guna lahan Desa Sumbermiri yaitu mengetahui 
keadaan lahan dan pemanfaatan lahan yang berada di dalam desa. Dari 
bentuk tata guna lahan desa juga mempengaruhi karakter penduduk 

































yang berada dalam desa tersebut. Keterangan dalam penggunaan lahan 
dalam gambar peta di atas merupakan gambaran umum kegunaan 
lahan yang berada di Desa Sumbermiri. Dalam legenda peta 
menunjukkan warna biru menandakan keberadaan pemukiman, warna 
hijau muda menandakan ladang. Masyarakat yang berada di Desa 
Sumbermiri termasuk dalam kategori masyarakat hutan, karena desa 
ini di kelilingi oleh hutan jati milik perhutani. Banyak masyarakat 
yang menggantungkan hidupnya pada keberadaan hutan. Kondisi 
hutan juga di barengi dengan banyaknya tegalan yang menjadi salah 
satu lahan bagi mereka.  
Pengelolaan tata guna lahan Desa Sumbermiri di bedakan 
manjadi dua yaitu tanah pemajekan (tanah pribadi) dan tanah 
perhutani. Di sini yang masuk ke dalam tanah pemajekan adalah 
pemukiman dan pekarangan. Sedangkan tanah yang menjadi tanah 
perhutani adalah hutan milik Perhutani, tanah magersaren, dan tanah 
tegalan sewa Perhutani. Tanah pemajekan masyarakat setiap tahunnya 
wajib membayar pajak ke pemerintah, kalau tanah perhutani, 
masyarakat dapat megolola dengan ada sistem bagi hasil antara 
masyarakat dengan Perhutani. Pengelolaan tanah perhutani di gunakan 
untuk sumber penghidupan ekonomi yang berguna bagi masyarakat 
untuk bercocok tanam. Masyarakat Desa Sumbermiri dapat bercocok 
tanam jika Perhutni telah membuka-kan lahan. 

































C. Kondisi Demografis 
Bersumber dari laporan data profil desa dan kelurahan tahun 2017, 
jumlah kependudukan Desa Sumbermiri adalah 422 jiwa yang terdiri dari 
142 kepala keluarga. Adapun pembagian jumlah penduduk berdasarkan 
tingkat kesejahteraan kepala keluarga sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 
 
No Tingkat Kesejahteraan Jumlah 
1 Keluarga Pra Sejahtera 118 KK 
2 Keluarga Sejahtera I 24 KK 
Total 142 KK 
Sumber : Diolah dari Data Profil Desa/Kelurahan Tahun 2017 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat kesejahteraan kepala keluarga 
penduduk Desa Sumbermiri lebih dominan pada tingkat keluarga Pra 
Sejahtera yaitu sebanyak 118 kepala keluarga sedangkan untuk tingkat 
Keluarga Sejahtera I sebanyak 24 kepala keluarga.  
Berdasarkan angket atau survei sensus SID yang disebar oleh 
mahasiswa PPL UINSA di Desa Sumbermiri, perbandingan jumlah 
penduduk dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan. Data 
jumlah penduduk di tahun 2017 sejumlah 142 KK penghuni Desa 
Sumbermiri, sedangkan berdasarkan angket atau sensus survei data SID 
yakni 146 KK. Seperti data grafik dibawah ini: 
 
 


































Jumlah KK Desa Sumbemiri 
 
Sumber: diolah dari data angket survei sensus SID 
Dapat diambil garis kesimpulan bahwasanya setiap tahun terjadi 
pertambahan jumlah KK. Karena dalam satu keluarga bisa jadi belum 
membuat KK sendiri. Adapun pembagian jumlah penduduk berdasarkan 
jumlah laki-laki dan perempuan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 222 Jiwa 
2 Perempuan 200 Jiwa 
Total 422 Jiwa 
Sumber : Diolah dari Data Angket Survei Sensus SID 2018 
Berdasarkan jumlah penduduk berdasarkan laki-laki dan 
perempuan pada tabel di atas, penduduk Desa Sumbermiri lebih dominan 
penduduk dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 222 jiwa dari pada 

































jumlah penduduk laki-laki yang berjumlah 200 jiwa. Sedangkan jumlah 
penduduk Desa Sumbermiri berdasarkan kelompok umur sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Jumlah 
1 0 – 17 104 Jiwa 
2 18 – 56 247 Jiwa 
3 56 keatas 71 Jiwa 
Total 422 Jiwa 
Sumber : Diolah dari Data Angket Survei Sensus SID 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk yang dapat dikatakan 
sebagai warga yang produktif berkisar umur 18 - 56 tahun. Sedangkan 
umur 17 tahun kebawah masih termasuk dalam masa sekolah. 
D. Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi di Desa Sumbermiri Masyarakat Desa 
Sumbermiri memiliki kondisi ekonomi yang beragam. Kondisi ekonomi 
tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seperti pekerjaan 
penduduk setempat, sumber-sumber penghasilan entah dari sumber daya 
alam maupun sumber daya manusianya sendiri, dan yang terakhir yaitu 
dari belanja rumah tangga. 
1) Pekerjaan 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat 
membutuhkan pekerjaan, karena dengan bekerja dapat membantu 
menambah pemasukan untuk keluarga. Pemasukan tersebut dapat 

































digunakan masyarakat untuk memnuhi kebutuhan sehari – hari dan 
juga untuk kebutuhan pendidikan anak – anak. Adapun pekerjaan 
masyarakat Desa Sumbermiri cukup beragam yakni : 
Tabel 4.4 









Sumber :  Survei rumah tangga, Pemetan 2018 
2) Sumber penghasilan 
Masyarakat sumbermiri rata-rata mata pencahariannya adalah 
berternak, mencari kayu di hutan dan menanam jagung apabila 
musim hujan tiba. 
 
No Pekerjaan / Mata pencaharian Jumlah 
1 Karyawan swasta  8 
2 Wiraswasta/pedagang 7 
3 Petani 30 
4 Buruh tani 109 
5 Nelayan - 
6 Peternak 40 
7 Jasa 9 
8 Pengrajin - 
9 Pekerja seni - 
10 Pensiunan 2 
11 Tidak bekerja/ penganggur 230 

































3) Belanja rumah tangga (RT) 
Kondisi ekonomi masyarakat di Desa Sumbermiri ini sangat 
berpengaruh pada tingkat belanja rumah tangga. Adapun belanja 
yang harus dikeluarkan oleh masyarakat adalah belanja pangan 
dan belanja energy.  
E. Kondisi Keagamaan 
Masyarakat Desa Sumbermiri semuanya beragama Islam. 
Sebenarnya kondisi masyarakat di daerah hutan kurang tersentuh agama. 
Sehingga pengetahuan dan praktik ibadah dalam hal spriritual mereka 
masih minim. Masyarakat di Desa Sumbermiri tergolong masih Islam 
abangan. Meskipun tidak semua masyarakat Islam abangan, masih ada 
masyarakat yang mengikuti jama’ah sholat fardlu meskipun hanya waktu 
sholat maghrib, sholat isya’, dan sholat shubuh.  
Desa Sumbermiri memiliki 1 masjid dan 1 musholah. Sholat jum’at 
akan terlaksana jika ada pak Modin dan pak Sujiono karena hanya mereka 
yang memiliki kesadaran dan mampu membagi tugas semisal kalau pak 
Modin menjadi imam sholat jum’at, maka yang menjadi muadzin ialah 
pak Sujiono dan akan bergantian seperti itu. Tetapi jika pak Modin dan 
pak Sujiono memiliki kepentingan di luar desa dan tidak bisa kembali 
sebelum waktu sholat jum’at, maka tidak ada sholat jum’at dan hanya 
sholat dhuhur seperti biasa. 

































Masjid Miftakhul Huda yang biasanya sering digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar Al Qur’an setiap hari jum’at, sabtu, dan minggu 
oleh anak-anak dari komunitas ATLAS (Arek Tengah Alas). 
Gambar 4.3 






Sumber: Dokumentasi Peneliti  
Kegiatan di dalam masjid tersebut selain digunakan ketika sholat 
fardlu, digunakan juga baik sholat hari raya Idul Fitri ataupun Idul Adha, 
sholat jum’at, dan pengajian setiap hari-hari tertentu. Letak masjid 
Miftakhul Huda berada di RT 01 dekat dengan Rumah Pak Modin. 
sedangkan Mushollah Baitul Izzah terletak di RT 03 dekat dengan Gedung 
MAIL (Rumah Ilmu) milik komunitas ATLAS. 
Gambar 4.4 






Sumber: Dokumentasi Peneliti 

































Adapun kegiatan keagamaan yang ada di Desa Sumbermiri 
diantaranya, pertama, kelompok ibu-ibu yasinan yang dilaksanakan setiap 
hari kamis malam jum’at setelah sholat maghrib dan dilakukan secara 
bergilir dengan cara arisan. Anggota dari kelompok ini terdiri dari 
sebagian RT 02, RT 03, 04, dan 05 dengan jumlah total kurang lebih 80 
anggota. Setiap pertemuannya setiap anggota kelompok membayar 
Rp5.000 untuk diberikan pada anggota yang mendapat arisan. Antusiasme 
masyarakat Sumbermiri yakni ibu-ibu jama’ah yasin dan tahlil memang 
dapat diacungi jempol. Meskipun rata-rata mereka masih belum bisa fasih 
membaca Al-Qur’an tetapi semangat belajar mereka patut diapresiasi. 
Ketua Jamiyyah Yasin dan Tahlil Desa Sumbermiri adalah Bu Suparmi 
(40 th). Menurutnya, menjadi ketua jamiyyah Yasin dan Tahlil warga desa 
Sumbermiri memang cukup berat, tetapi inilah yang namanya perjuangan. 
Bu Suparmi menjabat pemimpin Ibu Jamiyyah Tahlil sejak usia remaja 
sampai saat ini.  
Gambar 4.5 








Sumber: Dokumentasi peneliti 

































Kedua,  peringatan maulid nabi yang dilakukan pada bulan maulid 
dan dilakukan di masjid. Ketiga, Nuzulul Qur’an yang dilakukan pada 
malam 17 Ramadhan atau 27 Ramadlan. Keempat, megengan setiap 
menjelang bulan Ramadhan. Kelima,sholat hari raya idhul fitri dan hari 
raya idhul adha. 
Bagan 4.1 
Struktur Kepengurusan ibu-ibu Yasin & Tahlil Desa Sumbermiri 
Sumber: Diolah dari hasil Wawancara Bu Suparmi (40 th) 
Struktur kepengurusan yang dibentuk dalam kelompok tersebut hanya 
yang kepengurusan inti saja, dan belum ada kepengurusan yang mendetail 
dan terstruktur. Potensi dari adanya struktur kepengurusan jamiyah yasin 
dan tahlil di Desa Sumbermiri adalah kerukunan dalam persatuan ibu-ibu. 
Karena kekompakan seluruh warga dalam satu desa sangat baik dalam 
upaya menjadi desa yang maju untuk diajak menuju perubahan sosial. 
F. Kondisi Pendidikan 
Secara umum tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dinilai menjadi faktor penentu sebuah 
wilayah dikatakan berdaya dari segi sumber daya manusianya. Hal ini 
dikarenakan ketika pendidikan di suatu wilayah merata maka akan 

































berpengaruh kepada tingkat keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 
masyarakat di wilayah tersebut dan akan berdampak kepada kualitas 
lapangan pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat tersebut. 
Kondisi pendidikan wilayah Desa Sumbermiri adalah Kebutuhan 
dasar yang tidak dapat di tinggalkan salah satunya yaitu pendidikan di 
sekolah atau lembaga formal maupun lembaga non formal. Selain itu 
pendidikan yang di berikan oleh keluarga dan lingkungan sekitar juga 
sangat mempengaruhi terhadap bagaimana karakter individu dan 
kedepannya. Karena dari pendidikanlah yang mampu menghasilkan 
generasi penerus yang lebih berkualitas. 
Masyarakat setempat masih menganggap semakin tinggi 
pendidikan maka semakin baik pula pekerjaan yang mereka peroleh kelak. 
Mereka hanya menganggap orientasi pendidikan adalah uang. Jika dilihat 
dari orientasinya banyak masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan 
hanya berorientasi pada pekerjaan saja. Hal tersebut dapat dilihat hari hasil 
wawancara yaag dilaksanakan di lapangan. Banyak masyarakat yang 
menyekolahkan anaknya sampai ke perguruan tinggi dengan tujuan dapat 
hidup lebih layak tidak seperti orang tua mereka yang harus susah payah 
bertani. 
 











































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
PAUD dan TK Sumbermiri terletak di RT 05 RW 1 sedangkan 
SDN 01 Ngepung terletak di RT 01 RW 01 sebelah barat balai Desa 
Sumbermiri. Memang letak keduanya tidak berdekatan tetapi semangat 
belajar sangat tinggi. 
Gambar 4.7 








Sumber: Dokumentasi Peneliti 

































Bukan hanya pendidikan formal saja, di Desa Sumbermiri juga 
memiliki rumah baca atau disebut Atlas (Anak Tengah Alas) merupakan 
tempat belajar bagi anak-anak desa Sumbermiri. Dulunya Atlas bernama 
Mail (Rumah Ilmu) yang berdiri pada tahun 2017. Yang megatur segala 
keperluan dan kebutuhan Atlas ialah ibu Nafiah dan yang mengajari anak-
anak ada 3 orang yakni Tian, Cindy, dan Rika dulunya ada banyak yang 
ikut andil mengajar di Atlas tetapi dengan adanya kesibukan masing-
masing maka bertahanlah mereka bertiga tersebut.  
Gambar 4.8 








Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Jumlah penduduk Desa Sumbermiri berdasarkan jenjang 






















































Sumber: Diolah dari data angket survei sensus SID 2018 
Dari data angket sensus  SID dapat dilihat bahwa pendidikan 
terakhir rata-rata masyarakat Desa Sumbermiri adalah SD sederajat. Hal 
ini menandakan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi karakter 
masyarakat. 
G. Kondisi Kesehatan 
Kondisi kesehatan masyarakat Desa Sumbermiri dapat dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya sarana kesehatan masyarakat, sarana 
kesehatan keluarga, penyakit yang sering diderita, dan kepemilikan 
asuransi kesehatan/BPJS.  
a. Sarana Kesehatan Masyarakat 
Di Desa Sumbermiri ini terdapat beberapa sarana kesehatan 
yaitu Polindes (Pos Bersalin Desa). Kegiatan posyandu biasanya 

































dilaksanakan setiap sebulan sekali. Kegiatan posyandu meliputi 
penimbangan bayi, imunisasi, penambahan makanan. Bidan desa 
sendiri memiliki peran sebagai pemegang posyandu. Karena 
intensitas dinasnya bidan di polindes tidak setiap hari, akibatnya 
masyarakat harus mencari tempat pengobatan lain dengan 
menempuh jarak jauh untuk berobat. 
Gambar 4.9 







Sumber : Dokumentasi peneliti 
b. Sarana Kesehatan Keluarga 
Sarana kesehatan keluarga yaitu meliputi kepimilikan WC. Dari hasil 
survei atau sensus data penduduk kepada masyarakat, 65% 
masyarakat Desa Sumbermiri memiliki WC cukup layak dan 20% 
kurang layak 15% tidak punya. Dari data tersebut dapat dikatakan 
bahwa kesehatan masyarakat masih kurang dalam hal kebersihan 
karena setiap rumah belum memiliki WC sendiri-sendiri. Rata-rata 
warga yang mempunyai WC adalah penerima bantuan pembangunan 
WC dari proposal yang diajukan pemerintah desa. Belum ada niatan 

































untuk membangun WC sendiri, karena masih mengandalkan 
keluarga, rata-rata satu kelompok bangunan rumah di Desa 
Sumbermiri adalah keluarga. Seperti pada peta kepemilikan WC 
berikut ini: 
Gambar 4.10 









Sumber : hasil olahan dari pemetaan gis dari aplikasi QGIS 2.01 
Dufour 
Berdasarkan peta diatas dapat diketahui bahwa dari 142 KK di 
Desa Sumbermiri, terdapat 85 KK yang mempunyai WC, sedangkan 
57 KK tidak mempuyai WC. Dapat dikategorikan sarana kebersihan 
dan sanitasi di Desa Sumbermiri masih belum memenuhi kriteria 
rumah yang sehat. Hampir setengah dari warga Desa Sumbermiri 
tidak mempunyai WC sendiri di dalam rumah. Alasannya ketika 
sensus survei data SID, masyarakat memang terhambat dalam hal 

































ekonomi. Sehingga mereka lebih memilih numpang di rumah 
saudaranya, karena sekeluarga. 
c. Penyakit Yang Diderita 
Masyarakat Desa Sumbermiri tak lepas dari beberapa penyakit, 
diantaranya adalah penyakit ringan, penyakit epidemik, dan penyakit 
berat. Ada sekitar 50% rumah yang sering menderita penyakit 
ringan, misalnya pusing, batuk, flu, magh, sakit perut, demam, dll. 
Kemudian ada 40% rumah yang menderita penyakit epidemik seperti 
DBD penyakit DBD ini biasanya muncul setiap musiman di Desa 
Sumbermiri. Kemudian yang terakhir yaitu ada sekitar 10% rumah 
yang mengidap penyakit berat seperti, diabetes, asam urat, darah 
tinggi, step, dll. 
Grafik 4.3 








Sumber: Diolah dari data angket survei sensus SID 2018 
 
 

































d. Kepemilikan Asuransi Kesehatan/BPJS 
Sedikit dari masyarakat Desa Sumbermiri yang memiliki asuransi 
kesehatan atau BPJS yangmana dapat mereka gunakan ketika mereka 
sakit. Ada sekitar 30% masyarakat sudah memiliki asuransi kesehatan 
atau BPJS. Kemudian ada sekitar 70% warga yang belum memiliki 
asuransi kesehatan. Rata-rata yang memiliki asuransi kesehatan adalah 
pegawai perhutani. 
H. Kebudayaan 
Setiap tempat pasti memiliki sejarahnya masing-masing begitupun 
dengan masyarakat, berbeda tempat berbeda pula kebiasaan 
masyarakatnya. Seperti adat dan istiadat pada masyarakat Desa 
Sumbermiri dibawah ini: 
1. Bersih Desa 
Kegiatan bersih desa di Desa Sumbermiri membersihkan beberapa 
tempat yang ada di desa tersebut. Diantaranya Punden Alas Tuwo, 
Sumur Pucung, makam Mbah Irowongso babat alas dan sumur-sumur 
tua yang ada di Desa Sumbermiri.  
Bersih desa dilakukan pada bulan besar di hari rabu pon. Bersih 
desa di Desa Sumbermiri dibagi 3 kelompok, pertama, rumah yang ada 
di timur jalan utama melakukan bersih desa di makam mbah 
Irowongso. kedua, rumah yang dibarat jalan utama melakukan bersih 
desa di Punden alas tuwo. Ketiga, rumah yang ada di barat jalan utama 
sebelah utara melakukan bersih desa di Sumur Pucung. Sebelum 

































melakukan bersih desa di ketiga tempat tersebut, masyarakat 
melakukan bersih desa di sumur-sumur tua yang ada di Desa 
Sumbermiri. 
Gambar 4.11 
Bersih Desa di Alas Tuo 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
2. Tingkepan 
Tingkepan merupakan tradisi orang Jawa yang sudah ada sejak 
dulu, hingga saat ini masih kental dilakukan oleh masyarakat 
khususnya orang Jawa. Tradisi tersebut dilakukan pada saat kehamilan 
seorang ibu, yang bertujuan agar waktu melahirkan seorang bayi kelak 
diberikan kelancaran dan calon bayinya mendapatkan kemuliaan. 
Tingkepan tersebut dilaksanakan dengan tata cara yang cukup banyak, 
misalnya mandi kembang menggunakan bunga tujuh rupa kemudian 
memecahkan telur menggunakan kaki dan banyak lagi lainnya. 
Makanan yang wajib ada di acara mitoni tersebut yaitu rujak, ubi-
ubian dan kacang-kacangan (polopendem), dan tidak lupa membuat 
procot yang terbuat dari ketan yang dibungkus dengan daun pisang. 











































Sumber: Dokumentasi Peneliti 
3. Tayub 
Kesenian tayub sendiri yaitu bermain alat musik gamelan yang 
disertai sinden dan penarinya. Masyarakat dusun menyebut penari dalam 
acara ini dengan sebutan teledek (bahasa jawa kasar) atau pramugari atau 
waranggono. Ciri khas desa yang masih mempertahankan adat tradisinya 
yakni dengan melestarikan seni dan budaya jawa nya. Korelasi dari Desa 
Sumbermiri yang rata-rata pemahaman keagamaan masyarakatnya masih 
dalam kategori abangan sangat berkaitan dengan budaya tayub ini. 
4. Satu Tahunan 
Satu tahunan merupakan peringatan anak yang sudah berusia satu tahun. 
Selamatan ini dilakukan dengan memandikan anak di salah satu sumur 
yang ada di Desa Sumbermiri. Membaya tangga yang terbuat dari pohon 
tebu untuk dipanjat oleh bayi yang berumur satu tahun tersebut. Serta  
membawa tumpeng, ikan ayam, sayuran dan makanan lainnya yang akan 
dibagikan kepada warga yang menonton acara tersebut. 

































Gambar 4.13  
Peringatan Satu Tahunan 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Setelah dimandikan di sumur, sampai di rumah si bayi di kasih 
pilihan untuk mengambil salah satu yang ada di depannya, mulai dari 
buku, uang, mainan, baju, dan makanan. Dan akan dipercaya akan menjadi 
hobi si bayi tersebut. 
 


































TERABAIKANNYA LINGKUNGAN SEHAT  
A. Menumpuknya Kotoran Ternak 
Saat pertama kali memasuki Desa Sumbermiri, peneliti melihat 
banyak kotoran ternak yang menumpuk di sekitar kandang ternak. Letak 
kandang sapi sangat dekat dengan permukiman warga, bisa dibilang satu 
atap dengan rumah warga. Ada yang terletak di belakang rumah, samping 
rumah bahkan ada yang di depan rumah. 
Gambar 5.1 
Letak Kandang Di Sebelah Rumah 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Pada gambar 5.1 menunjukkan bahwa jarak rumah bagian 
belakang dengan kandang hanya berjarak 1 meter saja. Kondisi kandang 
masih kurang terawat dan kotoran ternak dibiarkan menumpuk di kandang 
saja dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Hal tersebut menjadi hal 
yang biasa bagi masyarakat Desa Sumbermiri. 
 


































 Kotoran Sapi yang Menumpuk 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Kotoran sapi yang dibiarkan berserakan di kandang akan diinjak-
injak kembali oleh sapinya. Jika musim hujan tiba kotoran yang 
berserakan akan terkena air hujan dan mengotori lingkungan sekitar 
rumah.  
Tabel 5.1 
Kalender Musim Kondisi Lingkungan Kandang 
 
Mei Jun Jul Ags Sept Okt Nov Des Jan Febr Mart Apr 
   
Kotoran menjadi kering Kotoran 
menjadi basah 
dan lebih berbau 
Kotoran sedikit 
kering dan bau 






Udara menjadi tercemar karena 





dan bau busuk 
Ada yang dijadikan pupuk tanpa 
diolah terlebih dahulu 
Dibiarkan menumpuk di kandang 
Sumber : Hasil FGD bersama mayarakat Desa Sumbermiri 

































Pada musim kemarau kandang sapi akan dibiarkan saja tanpa 
dibersihkan sama sekali membiarkan kotoran sapi berserakan dimana-
mana, sedangkan pada musim hujan masyarakat akan membersihkan 
kandang sesekali saja karena selokan akan tersumbat dan menimbulkan 
bau yang menyengat. 
“masyarakat nek kene susah mbak, nerimo sesuatu seng anyar, 
masyarakat bakal melu lek wes enek seng nggawe dan berhasil 
mbak, baru masyarakat milu nggawe” 
 
 “masyarakat disini susah mbak, menerima sesuatu hal yang baru, 
masyarakat akan mengikuti kalau sudah ada yang mencoba dan 
berhasil mbak, baru masyarakat mau mencobanya”52 
Penuturan diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Sumbermiri masih berfikiran kolot, tidak mau menerima sesuatu hal yang 
baru. Masyarakat tidak mau mengambil resiko jika sesuatu hal baru 
tersebut tidak berhasil, maka dari itu masyarakat baru akan mengikuti jika 
sudah ada yang mencoba dan hasilnya memuaskan. 
Keterbelengguan masyarakat dengan kondisi lingkungan tercemar 
disebabkan ketidak mampuan masyarakat dalam mengelolah limbah ternak 
dengan baik. Masyarakat kurang memahami kelebihan dari limbah ternak 
tersebut. 
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Wawancara dengan bapak Sujiono (43 th) pada tanggal 20 Maret 2019 

































B. Belum Ada Kelompok Peduli Lingkungan Sehat 
Jarak Desa Sumbermiri dengan kota memang sangat jauh serta 
minimnya pengetahuan masyarakat akan keorganisasian yang 
menyebabkan maasyarakat tidak banyak mampu mengorganisir. 
Khususnya pada pengorganisaiankesehatan atau kader posyandu. 
Meskipun sudah lama dijalankan tetapi belum ada kelompok atau 
organisasi yang mempunyai kegiatan peduli lingkungan. 
Masyarakat Desa Sumbermiri beranggapan bahwa membangun 
sebuah kelompok atau organisasi merupakan sesuatu hal yang sangat 
rumit. Padahal masyarakat memiliki kelompok jamaah yasin dan tahlil 
yang secara tidak langsung mereka belajar berorganisasi. 
“nang kene iku mbak masyarakat terimo dadi, dijak melaku bareng 
iku susah, padahal ngunu yo apik gae awak dewe mbak” 
 
 “disini itu mbak masyarakat maunya langsung jadi, kalau diajak 
berjalan bersama-sama itu susah, padahal buat kebaikan diri kita 
sendiri mbak”53 
Penuturan diatas menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Sumbermiri sulit untuk diajak bekerja sama. Masyarakat hanya 
memikirkan kepentingannya sendiri. Maka sulit untuk membentuk sebuah 
kelompok baru. 
Sejauh ini kelompok yang ada di masyarakat Desa Sumbermiri 
hanyalah kelompok pengajian yasinta (yasin dan tahlil) dan kader 
posyandu. Adanya kader posyandu tidak mampu memberikan kontribusi 
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Wawancara dengan ibu Napiah (40 th) pada tanggal 20 Maret 2019 

































yang banyak dalam kesehatan lingkungan. Bahkan menurut ibu Napiah 
(40 th) kader posyandu hanya berkumpul kalau ada posyandu balita yakni 
setiap satu bulan sekali pada tanggal 19. Itupun kadang tidak sesuai 
tanggalnya karena bidan yang bertugas di Desa Sumbermiri memiliki 
kesibukan diluar jam kerja jadi sering molor ketika tiba waktunya 
posyandu balita. 
Masyarakat memang jarang sekali berhubungan dengan lembaga-
lembaga masyarakat yang terkait. Baik dengan pemerintahan desa atau 
lembaga-lembaga kemasyarakatan yang dibangun oleh pihak-pihak 
lainnya. Menurut pak Sujiono (43 th) masyarakat desa Sumbermiri 
memang sulit diajak untuk berkecimpung dalam kegiatan kelembagaan. 
Masyarakat lebih tertutup terhadap pemerintahan kecuali hanya pada saat 
tertentu jika masyarakat perlu berhubungan dengan pemerintahan. Seperti 
ketika akan mengurusi kebutuhan administratif dalam desa. Berikut 
















































Sumber: Hasil Wawancara dengan pak Sujiono (43 th) 
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa terdapat beberapa lembaga yang 
ada di Desa Sumbermiri tetapi yang ikut andil dengan kelembagaan atau 
kelompok tersebut sangat sedikit.  
Menurut pak Sujuini (43 th) masyarakat kurang berinteraksi 
dengan lembaga-lembaga yang ada. Seperti dengan aparatur desa, 
masyarakat jarang sekali berinteraksi dengan aparatur desa. Selama ini jika 
ada kebijakan dari pemerintahan desa akan disampaikan kepada 
masyarakat melalui ketua RT masing-masing. 
Selama ini yang menjadi wadah masyarakat dalam berorganisasi 
adalah pengajian yasinta (yasin dan tahlil) yang ada di Desa Sumbermiri. 













































Pengajian tersebut dilaksanakan setiap hari kamis malam jum’at ba’da 
maghrib.  
Masyarakat terbiasa memecahkan suatu masalah secara individu. 
Sama halnya dengan masalah-masalah ternak yang masyarakat miliki. 
Dari kebiasaan tersebut membentuk karakter masyarakat akan 
kepentingannya sendiri maka sulit bagi masyarakat Desa Sumbermiri 
untuk membentuk suatu kelompok. 
C. Belum Ada Kebijakan Desa Tentang Kesehatan Lingkungan 
1. Tercecernya Kotoran Ternak 
Saat peneliti menyusuri Desa Sumbermiri, peneliti melihat banyak 
kotoran ternak yang berserakan di sepanjang jalan. Dalam benak peneliti 
Desa Sumbermiri merupakan desa yang kumuh karena Desa Sumbermiri 
terletak ditengah-tengah hutan dengan dihiasi oleh ceceran-ceceran 
kotoran ternak disepanjang jalan desa. 
Gambar 5.3 
Kotoran Sapi Yang Tercecer Di Jalan Desa 
 
 
Sumber : Dokumen Peneliti 

































Kotoran ternak yang tercecer dimana-mana tidak membuat risih 
masyarakat Desa Sumbermiri tersebut. Di ruang tamu salah seorang warga 
pun, kita bahkan mampu menemukan bercak-bercak kotoran ternak 
lainnya. Sangguh sangat menjijikan bagi peneliti sebagai masyarakat yang 
baru. 
Tercecernya kotoran sapi di jalan desa terjadi karena ada 
masyarakat yang mengembala sapi ke hutan. Untuk jalan menuju ke hutan 
sapi-sapi yang digembalakan melewati jalan desa sehingga banyak kotoran 
tercecer di sepanjang jalan desa. 
Gambar 5.4 
Sapi melewati jalan desa 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Namun kejijikan tersebut nampak tidak terbesit di benak sebagaian 
besar warga. Mereka nyaman-nyaman saja melakukan aktivitas mereka 
dengan berdampingan bersama kotoran ternak. Seperti penuturan ibu 
Rustiah (49 th) menurutnya memasak di dapur yang persis bersebelahan 
dengan kandang sapi tidak mengurai kenyamanannya dalam memasak. 

































Meski bau tidak sedap sesekali menghampiri dapur, beliau tetap 
menikmati dan merasa biasa saja dengan perihal tersebut.  
Sama halnya dengan Ibu Sukarseh (34 th). Baginya tidak ada 
masalah dengan tercecernya kotoran tersebut dimana-mana. Tetapi harus 
membersihkan kotoran ternak yang ada di depan halamannya. Tiap siang 
dan sore hari ia membersihkan halamannya dari kotoran ternak. Kemudian 
ia tumpuk kembali di kandang sapi yang ada di sebelah rumahnya. 
Gambar 5.5 
Menumpuknya kotoran yang jatuh ke selokan 
 
 
Sumber : Dokumen peneliti 
Namun tidak semua masyarakat merasa nyaman dengan hal 
tersebut. Ada masyarakat yang memiliki pengakuan akan ketidak 
nyamanan keadaan tersebut. Seperti penuturan Ibu Napiah (40 th), ia 
mengaku bahwa tercecernya kotoran ternak dimana-mana membuat ia 
merasa risih dengan keadaan tersebut. Setiap pagi hari ia selalu 
membersihkan kotoran ternak yang ia miliki. 
Demikian pula penuturan Ibu Yulianti (41 th), merasakan ketidak 
nyamanan dengan tercecernya kotoran ternak. Meski masih terbilang 

































muda, bu Yulianti selalu rutin membersikah rumah yang ia tinggali dari 
kotoran ternak. Memang sejauh ini ternak yang ia miliki hanya sebatas 1 
ekor sapi. Namun melihat kerisauan yang ia rasakan, ia ingin sekali 
melihat lingkungan yang ia tinggali menjadi lingkungan yang bersih. 
Yang menjadi latar belakang mengapa masyarakat sulit bangkit 
dari perihal keadaan lingkungan kandang yang kumuh tersebut ada 
beberapa hal. Berikut ini bagan pohon masalah yang menjelaskan kendala 
yang menghambat kebangkitan masyarakat dari lingkungan yang kumuh 
yang berdampingan dengan kandang ternak. 
Bagan 5.1 


































Lingkungan tercemar Timbulnya banyak 
penyakit 
Terbelenggunya masyarakat dalam lingkungan kurang 










Belum ada kelompok 
peduli kesehatan 
lingkungan 





































Bagan 5.1 diatas menyebutkan inti permasalahan yaitu 
terbelenggunya masyarakat dalam lingkungan kurang bersih akibat 
banyaknya kotoran ternak. Hal ini mengakibatkan lingkungan tercemar 
dan rentan akan timbulnya penyakit. 
Sesuai uraian diatas maka penyebab tercecernya kotoran ternak 
terjadi karena faktor kebijakan pemerintah yaitu disebabkan karena 
belum ada pogram dan kebijakan tentang pentingnya kesehatan 
lingkunganyang mengakibatkan lingkungan menjadi tercemar. 
Masyarakat bersifat seenaknya saja ketika terna yang dimiliki melewati 
jalan desa. 
“Ambu-ambu gak enak ngene iki wes biasa mbak, pancene uripe 
nang njero alas, yowes ngene iki mbak” 
 
“bau-bau tidak enak seperti ini sudah biasa mbak, memang 
hidupnya di tengah-tengah hutan, ya begini ini mbak”54 
Pernyataan masyarakat diatas merupakan bentuk kepasrahan 
masyarakat akan kepeduliannya dengan lingkungan sehat. Masyarakat 
menganggap bahwa hidup di tengah-tengah hutan memang begitu adanya 
berbeda dengan hidup di dekat perkotaan akan lebih memperhatikan 
lingkungan sekitar. Masyarakat kurang memperdulikan akan bahayanya 
jika terus-menerus hidup dalam keadaan lingkungan kotor. 
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Wawancara dengan ibu Lajem (65 th) pada tanggal 15 Oktober 2018 




































Inkulturasi merupakan tahap utama bagi penulis untuk melakukan 
sebuah penelitian. Proses pendekatan dilakukan peneliti saat melakukan 
PPL 2 (Praktik Pengalaman Lapangan 2) yang diadakan oleh ketua 
program study Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) selama 2 bulan 
mulai pada bulan Oktober - November 2018. 
Memasuki Desa Sumbermiri peneliti disambut oleh masyarakat 
dengan baik. Peneliti mulai bersosialisasi dan membaur dengan 
masyarakat sekitar. Mulai dari perkenalan dengan masyarakat dan tokoh-
tokoh setempat. Sejak berada di Desa Sumbermiri peneliti banyak 
mengikuti aktifitas masyarakat seperti mengajar di rumah baca (MAIL) 
bersama komunitas Arek Tengah Alas (ATLAS). Atlas (Anak Tengah 
Alas) merupakan tempat belajar bagi anak-anak desa Sumbermiri. 
Dulunya Atlas bernama Mail (Rumah Ilmu) yang berdiri pada tahun 2017. 
Yang megatur segala keperluan dan kebutuhan Atlas ialah ibu Nafiah dan 
yang mengajari anak-anak ada 4 orang yakni Tian, Cindy, Tika, dan Rika 
dulunya ada banyak yang ikut andil mengajar di Atlas tetapi dengan 
adanya kesibukan masing-masing maka hanya bertahanlah mereka 
berempat tersebut.  
 
 






































Sumber : Dokumen Peneliti 
Proses belajar di Atlas hanya tiga hari yakni pada hari senin, 
selasa, dan rabu. Untuk hari jum’at, sabtu, dan minggu ada proses belajar 
mengajar baca Al-Qur’an dan Iqro’. Pelajaran yang diberikan kepada 
anak-anak tidak mengikuti pelajaran di sekolahan tetapi mempunyai 
jadwal sendiri seperti membuat keterampilan dan lain sebagainya. Tidak 
hanya mengajar di MAIL peneliti juga mengikuti kegiatan yasinan yang 
diadakan setiap hari kamis malam jum’at setelah maghrib. 
Peneliti juga mengikuti petani untuk menanam jagung di ladang 
milik perhutani. Masyarakat menyewa ladang hutan untuk ditanami jagung 













































Petani Menanam Jagung 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Setelah selesai mengikuti praktek pengalaman lapangan selama 2 
bulan, peneliti kembali memutuskan untuk memperdalam riset aksi di 
Desa Sumbermiri. Melihat tenaga pengajar di rumah baca Mail dan TPQ 
peneliti memutuskan untuk mengikuti aktifitas mengajar di rumah baca 
Mail dan TPQ untuk mengisi waktu luang di sore hari.  
Gambar 6.3 
Mengar di rumah baca Mail 
 
 
Sumber : Dokumen peneliti 

































Dengan mengajar peneliti mulai membangun hubungan baik 
dengan orang tua anak-anak Desa Sumbermiri. Aktifitas mengajar menjdai 
aktifitas penulis setiap hari sampai selesai melakukan penelitian. 
Meskipun setiap hari mengajar peneliti tetap dapat melaksakan penelitian 
dengan lancar. 
Dalam proses pendekatan kepada masyarakat Desa Sumbermiri, 
peneliti sering ikut andil saat masyarakat nongkrong di depan rumah-
rumah warga. Pada saat itulah peneliti dapat mengumpulkan data 
mengenai Desa Sumbermiri.  
Gambar 6.4 
Nongkrong bersama warga Desa Sumbermiri 
 
 
Sumber : Dokumen peneliti 
Berawal dari pembicaraan masyarakat yang biasa atau ngobrol 
santai peneliti mulai menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan 
peternakan dan lingkungan sekitar kandang dan rumah. Secara tidak 
langsung masyarakat berdiskusi tentang keadaan yang sebenarnya di Desa 
Sumbermiri. 

































B. Penggalian Informasi  
Dalam perencanaan sebuah program, kesepahaman dalam 
komunitas perlu dibangun. Dalam membangun kesepahaman komunitas 
dampingan dibutuhkan penyatuan suara untuk membentuk satu kesamaan 
dalam pemahaman bersama. Dalam membangun kesepakatan masyarakat 
di Desa Sumbermiri ini diperlukan beberapa tahapan yang mana tidak 
terjadi begitu saja dan dengan mudahnya, melainkan dibentuk dari 
beberapa tahapan yang saling melengkapi satu sama lain.  
1. FGD (Focus Group Discussion) 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti 
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk 
memperoleh data yang valid. Sekaligus menjadi awal pendekatan 
kepada masyarakat. 
Gambar 6.5 




Sumber : Dokumentasi Peneliti 
 

































Diskusi diatas membahas tentang batas-batas wilayah Desa 
Sumbermiri. Mulai dari batas wilayah sampai tata guna lahan desa 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
Setelah peneliti ikut berbaur bersama masyarakat Desa 
Sumbermiri dan berhasil menemukan permaslahan yang ada di Desa 
Sumbermiri, peneliti menemukan local leader yakni bapak Sujiono dan 
ibu Napiah. Bapak Sujiono dan Ibu Napiah merupakan tangan kanan 
peneliti dalam melakukan penelitian di Desa Sumbermiri.  
Peneliti bersama ibu Napiah mengumpulkan masyarakat untuk 
melakukan diskusi tentang kondisi atau permasalahan yang ada di 
Desa Sumbermiri pada tanggal 21 Maret 2019 bersamaan dengan 
kegiatan Yasin dan tahlil. 
Gambar 6.6 
Diskusi Bersama Masyarakat 
 
Sumber : Dokumen peneliti 
Diskusi diatas peneliti membahas tentang analisis 
permasalahan yang dilakukan oleh peneliti selama memasuki Desa 

































Sumbermiri. Permasalahannya yaitu Terbelenggunya masyarakat 
dalam lingkungan kurang bersih akibat banyaknya kotoran ternak. 
Keadaan yang dianggap  biasa oleh masyarakat ternyata dapat 
membahayakan kehidupan masyarakat Desa Sumbermiri. 
Setelah dijelaskan oleh peneliti yang dibantu oleh ibu 
Napiah akhirnya masyarakat menyadari bahwa memang 
masyarakat kurang peduli dengan lingkungan sekitar rumah 
apalagi letak rumah dan kandang ternak sangat berdekatan. Ibu 
Napiah mengajak masyarakat untuk merencanakan pemecahan 
masalah yang dihadapi dan masyarakatpun sangat antusias. 
Masyarakat memiliki banyak usulan salah satunya 1. 
Masyarakat harus memiliki kesadaran akan kebersihan kandang 
dan sekitarnya dan mengharuskan masyarakat yang memiliki 
ternak membersihkannya setiap hari. 2. Mengadakan kerja bakti 
setiap seminggu satu kali. Dalam kedua usulan tersebut ada ibu 
Srimandala yang menyanggah kalau mengadakan kerja bakti 
seminggu sekali akan sulit bagi masyarakat karena masyarakat 
Desa Sumbermiri lebih mementingkan kepentingan pribadi. 
Dari pertimbangan diskusi diatas maka tercetuslah 
membuat kegiatan edukasi tentang kebersihan lingkungan yang 
ditengahi oleh peneliti dan disetujui oleh semua masyarakat. 
 
 

































2. Transeck  
Masyarakat Desa Sumbermiri mayoritas menggantungkan 
hidupnya dengan alam. Hutan menjadi sumber penghidupan energi 
bagi masyarakat. Wilayah desa yang secara geografis berada di 
tengah-tengah hutan milik Perhutani menjadikan Desa Sumbermiri 
masih dalam kategori desa yang masih subur.  
Gambar 6.7 





Sumber : Dokumentasi peneliti 
Banyak tanaman yang hanya tumbuh dalam daerah tertentu 
ternyata dapat diemukan di Desa Sumbermiri ini. Seperti hasil 
transek dibawah ini yang telah dilakukan bersama beberapa 
mayarakat Desa Sumbermiri: 


































Transek wilayah Desa Sumbermiri 
Tata Guna Lahan Pemukiman dan Pekarangan Tegalan (Sewa 
Perhutani) 
Sungai Hutan Jati 
(PERHUTANI) 
Kondisi Tanah Kontur tanah tidak stabil Subur agak berkapur Batu Kapur Tanah Kering 
Jenis Vegetasi 
Temuan 
 Jenis Buah : 
Jambu, Srikaya, Pepaya, 
Mangga, Buah Naga, Ceres, 
Anggur, Jeruk, Pisang, Sawo, 
Sukun, Tebu, Pohon Asem, 
Sirsak, Kelapa, Terong, 
Belimbing, Kedondong, 
Kelengkeng, Ketela Pohon 
 
 Jenis Toga : 
Jahe,Laos, Kunyit, Yodium, 
Lidah Mertua 
 
 Jenis Sayur : 
Kenikir, Kemangi, Bayam, 
Sereh, Kangkung 
 
 Jenis Pepohonan : 
Ringin, Jati, Kayu Putih, Maoni 
 Jagung 






Hutan Jati milik 
Perhutani 
 




 Jenis Sayur : 
Wangon 
 





Manfaat  Mendirikan bangunan  Komoditas utama  Mencuci  Sumber 

































(Rumah, Fasum, dll) 
 Tempat penggalian Sumber 
mata air (Sumur)  
 Lahan pekarangan sebagai 
perkebunan keluarga 
 Sebagai kandang hewan 
(sapi, kambing, anjing, 
kelinci, ayam, kucing, burung 
dara, angsa) 
 Kolam ikan 
masyarakat  









Masalah  Jalan pemukiman rusak 
 Ketika musim hujan, susah 
dilalui 
 
 Pernah gagal  
panen akibat hama: 
ulat, celeng, tupai 
 Terpaku tengkulak 







 Pernah terjadi 
illegal logging 
Tindakan Yang 
Telah Di Lakukan 
 Perbaikan akses jalan  tetapi 
rusak kembali 




 Polhut turun 
lapangan 
Harapan  Akses jalan desa lebih kuat 
dalam jangka waktu yang 
lama 
 
 Produksi panen 
meningkat 
 Harga pasar lebih 
baik 







 Reboisasi hutan 
yang gundul 


































Potensi  Warga rukun dan gotong 
royong 
 Lahan pekarangan dapat 
ditanami tanaman konsumsi 















Sumber: Transek bersama masyarakat Desa Sumbermiri pada tanggal 15 Oktober 2018 
 
 


































































Berdasarkan hasil transek wilayah diatas terdapat beberapa 
tanaman seperti singkong, gadung, pisang yang dapat diolah oleh sebagian 
ibu-ibu menjadi keripik singkong, keripik gadung, opak singkong dan 
keripik pisang. Potensi kreativitas sumber daya manusia dari masyarakat 
Desa Sumbermiri sangat beragam. Selain dalam hal kreativitas di bidang 
olahan hasil pangan, ada juga kreativitas dalam hasil karya seni dari kayu 
jati. Beberapa warga mempunyai keahlian dalam membuat beberapa 
hiasan rumah yang terbuat dari kayu jati bekas atau limbah. Sayangnya 
mereka terkendala oleh pemasarannya. Desa yang terpencil dari keramaian 
kota, sangat kurang sekali dalam akses informasi dan transportasi. 
Sehingga masyarakat hanya mengandalkan pemesanan musiman saja. 
Selain sumber daya alam yang melimpah, masyakat menempatkan 
kandang ternak di pekarangan rumah. Hal ini menimbulkan limbah yang 
memicu lingkungan tercemar dan menimbulkan bau yang tidak sedap 
disekitar pemukiman masyarakat. 
C. Perencanaan Program  
Problem masalah dan tujuan yang dijelaskan diatas akan 
memunculkan perencanaan dalam penyelesaian masalah yang nantinya 
akan menghasilkan sebuah strategi program. Beberapa strategi program 
untuk mengatasi masalah limbah ternak dan pencemaran lingkungan 
sehingga munculah harapan dari masalah tersebut. 
Setelah melakukan beberapa proses, masyarakat bersama peneliti 
mempersiapkan dan menyusun perencanaan aksi. Dengan rancangan 

































perencaan aksi dapat diketahui strateagi perencaan program dengan cara 
tujuaan akhir dari sebuah program, tujuan program yang akan dicapai, 
hasil dari program, kegiatan-kagitan dari tujuan program, dan sub-sub 
kegiatan dari tujuan program dalam perencaan aksi. Perencanaan program 
aksi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6.2 




Menciptakan lingkungan yang bersih 
Tujuan 
(Purpose) 
Terciptanya masyarakat dengan lingkungan yang bersih 
dan sehat 




































































































Tabel 6.2 diatas menunjukkan kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada di Desa Sumbermiri. Untuk 
meciptakan lingkungan yang bersih dan sehat maka masyarakat bersama 
peneliti akan melakukan beberapa kegiatan yaitu 1. Pendidikan tentang 
cara pengelolaan limbah ternak. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa 
kegiatan mulai dari kordinasi dengan Dinas Pertanian Kecamatan 
Lengkong, mempersiapkan bahan untuk edukasi, praktek pengelolaan 
limbah ternak, serta monitoring dan evaluasi program. 2. Pengorganisiran 
pembentukan kelompok. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa kegiatan 
mulai dari kordinasi dengan Puskesmas Kecamatan Lengkong, 
mempersiapkan materi, pembentukan kelompok, dan monitoring dan 
evaluasi program. 3. Membuat peraturan desa tentang menjaga kesehatan 
lingkungan. Dalam kegiatan ini terdapat beberapa kegiatan mulai dari 
kordinasi dengan perangkat desa, merumuskan peraturan untuk menjaga 
lingkungan serta monitoring dan evaluasi program. 
Dalam mensukseskan program yang telah disusun bersama 
masyarakat membutuhkan tim ahli dalam bidangnya masing-masing, 
sehingga akan mempermudah dan mendapat dukungan dari masyarakat 
serta pihak-pihak yang berkaitan dengan riset ini. Mulai dari pemerintahan 
daerah, pemerintahan desa, dan masyarakat lokal. Berikut stakeholder 
yang akan mempermudah pelaksanaan program yang telah dicanangkan. 































































memiliki hak untuk 
me 



















atas kemajuan desa 








































































umber : Dikelola melalui Logical Framework Approach (LFA) 
Lengkong pengolahan 
limbah ternak 








































Penelitian ini melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait yakni 
para peternak, pemerintahan Desa Sumbermiri, Puskesmas Lengkong, dan 
Dinas pertanian Lengkong. Para peternak sapi menjadi peran utama dalam 
penelitian ini karena berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat 
dengan mengelola limbah ternak di Desa Sumbermiri.  Selain para 
peternak pemerintahan desa juga memberikan dukungan dalam program 
lingkungan bersih. Peran dari Puskesmas Lengkong sangat dibutuhkan 
demi terwujudnya lingkungan sehat. Serta peran dari Dinas pertanin 
Lengkong sangat penting karena memberi pendidikan tentang cara 
pengolahan limbah ternak. 


































MEMBANGUN LINGKUNGAN BERSIH DENGAN PEMANFAATAN 
LIMBAH TERNAK 
A. Edukasi Pengelolaan Limbah Ternak menjadi Pupuk 
Setelah perencanaan dan persiapan dilakukan oleh masyarakat 
beserta peneliti dalam edukasi pengelolaan limbah ternak. Edukasi ini 
dilakukan karena masyarakat belum bisa memanfaatkan limbah ternak 
agar masyarakat mampu mengolah limbah ternak dan memanfaatnya 
sebagai pupuk kandang yang memiliki banyak manfaat untuk sebuah 
tanaman. 
Demi kelancaran kegiatan pak Sujiono selaku local leader bersama 
peneliti mencari narasumber yakni dengan Dinas pertanian. Pak Sujiono 
meupakan salah satu warga Desa Sumbermiri yang menjabat sebagai ketua 
LMDH wilayah Desa Sumbermiri. 
Pada tanggal 30 April 2019 pak Sujiono dan peneliti datang ke 
kantor Dinas pertanian Kecamatan Lengkong untuk berkonsultasi tentang 
kegiatan tersebut. Setibanya di kantor dinas hanya bertemu dengan staf 
lainnya yaitu bu Khusnul. Karena bu Didin selaku kepala peyuluhan 
pertanian masih bertugas di desa lain. Akhirnya pak Sujiono bersama 






































Konsultasi Dengan Kepala Dinas Pertania Lengkong 
 
 
Sumber : Dokumen peneliti 
Ketika sudah bertemu dengan kepala dinas pertania Lengkong, 
kami disambut hangat oleh beliau. Kami membicarakan tengtang kegiatan 
yang telah disusun. Bu Didin sangat antusias dan memberi dukungan 
penuh akan kegiatan ini dan pada tanggal 15 Mei 2019 surat resmi dari 
desa untuk pengajuan ke dinas pertanian dikirim oleh peneliti. 
Sebelum melaksanakan edukasi pengolahan limbah ternak, ada 
beberapa alat dan bahan yang perlu dipersiapkan oleh panitia karena 
narasumber tidak dapat membawa sendiri peralatan yang dibutuhkan. 
Adapun alat-alat yang harus dipersiapkan dalam kegiatan ini ialah terpal, 
sekop, dan timba. Sedangkan untuk bahan yang perlu dipersiapkan ialah 
kotoran sapi yang sudah mengering, sekam, dedak halus, abu dapur, EM4, 
tetes, dan air. Persiapan tersebut dilakukan pada tanggal 19 Mei 2019. 

































Pada tanggal 21 Mei 2019 pendidikan pengolahan limbah ternak 
dimulai tepat pada pukul 09.30 WIB. Sebelumnya panitia sudah 
mempersiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan serta menyiapkan tempat 
untuk pendidikan tersebut. Pendidikan pengolahan limbah ternak 
dilakukan di balai Desa Sumbermiri. Edukasi pengolahan limbah ternak 
dibuka oleh peneliti dan dilanjutkan oleh bapak Suryadi selaku kepala 
Desa Sumbermiri dengan memberi sepatah kata tentang pendidikan 
tersebut.  
Sebelum melakukan praktek pembuatan pupuk, ibu Didin selaku 
kepala Dinas Pertanian menjelaskan bahwa manfaat limbah ternak dan 
kandungan vitamin yang terdapat di pupuk kandang serta manfaat untuk 
tanaman. 
Gambar 7.2 
Penjelasan tentang pengolahan limbah ternak 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 

































Pelatihan pembuatan pupuk ini banyak diikuti oleh ibu-ibu hanya 
ada beberapa bapak-bapak yang hadir karenapara bapak-bapak banyak 
yang ke hutan dan bekerja.  
Bu Didin selaku narasumber menjelaskan akan manfaat dan 
pengertian dari pupuk kandang. Bu Didin mengutarakan bahwa pupuk 
kandang yang diolah akan dinamai pupuk BOKASI (Bahan Organik Kaya 
Akan Gizi) karena pupuk yang sudah diolah akan memiliki nutrisi atau 
gizi yang diperlukan oleh tanah dan tanaman. 
Manfaat pupuk kandang untuk tanah ialah 1. Dapat memperbaiki 
struktur tanah, tanah menjadi gembur. 2. Tanah dapat menyimpan air lebih 
lama. 3. Membantu menghidupkan zat atau mikroba yang ada didalam 
tanah. 4. Mempermudan pembentukan bahan-bahan organik didalam 
tanah.  
Sedangkan manfaat pupuk kandang bagi tanaman ialah 1. 
Memberikan unsur hara yang cukup untuk pertumbuhan sebuah tanaman. 
2. Membantu pertumbuhan akar tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh 








































Praktek pembuatan pupuk kandang 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Dalam praktek pembuatan pupuk kandang atau BOKASI (Bahan 
Organik Kaya Akan Gisi) ini hanya membuat pupuk sekala kecil yakni 
dengan kotoran ternak sebanyak 10 timba plastik, sekam 5 timba plastik, 
dedak halus 1 timba palstik, abu dapur 1 timba plastik, obat tetes 10 
cendok makan, EM4 10 cendok makan, dan air secukupnya. 
Gambar 7.4 







Sumber : Dokumentasi peneliti 

































Tahap pertama, kotoran sapi diletakkan diatas terpal yang telah 
disediakan dan diukur kembali menggunakan timba plastik untuk 
memastikan kembali jumlah kotoran sapi tersebut. Setelah kotoran ternak 
di letakan diatas terpal, kemudian bu Didin meletakkan sekam diatas 





Sumber : Dokumentasi Peneliti 
Ketika dirasa sekam sudah sesuai ukuran, kemudian kembali 





Sumber : Dokumentasi peneliti 

































Setelah menuangkan dedak halus keatas sekam, kemudian 





Sumber : Dokumentasi peneliti 
Setelah abu dapur diukur dan dituang keatas dedak halus yang ada 
di terpal, kemudian diaduk menggunakan sekop agar semua bahan dapat 
bercampur dengan sempurna.Kemudian mengukur obat tetes dan EM4 
sesuai ukuran yang dibutuhkan.  
Gambar 7.8 
Obat tetes dan EM4 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 

































Setelah obat tetes dan EM4 sesuai takaran, kemudian dilarutkan 
kedalam air agar kedua obat dapat mempermudah mencampurkan dengan 
bahan lainnya. Setelah diaduk kemudian dituangkan ke bahan yang 
lainnya dengan dituangkan sedikit demi sedikit agar bisa bercampur 
merata. 
Gambar 7.9 









Sumber : Dokumentasi peneliti 
Ketika semua bahan sudah tercampur rata dan tingkat kelembapan 
dirasa cukup maka pupuk ditutup rapat menggunakan terpal. Untuk 
mengetahui ukuran kelembapan pupuk dengan cara digenggam erat jika 
sudah bisa menggumpal maka tingkat kelembapan sudah cukup dan pupuk 
dapat ditutup dengan terpal.  
Pupuk disimpan ditempat yang teduh dan jangan terkena sinar 
matahari secara langsung. Fermentasi pupuk kandang minimal 7-14 hari 
baru bisa digunakan untuk pemupukan. Selama terjadi fermentasi 
sebaiknya pupuk dicek dan dilihat suhunya, jika pupuk memiliki suhu 

































yang sangat panas maka dilakukan pengadukan biar mendapatkan udara 
dan suhu panas akan berkurang. Kemudian ditutup kembali dan dibuka 
kembali jika sudah melalui 7 hari dari hari pembuatannya. 
Gambar 7.10 
Pembukaan Pupuk Bokasi 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Setelah terjadi fermetasi selama 7 hari, peneliti bersama 
masyarakat membuka terpal pupuk yang siap digunakan untuk sebagai 
pupuk bokasi. Pupuk siap diaplikasikan pada tanaman. 
Pendidikan tentang pengolahan pupuk kandang telah berjalan 
lancar, masyarakat sangat senang dan antusias dengan adanya kegiatan 
seperti ini. Ada salah satu masyarakat yakni Pak Puryanto (44 th) 
menginginkan edukasi lagi dengan tema fermentasi pakan ternak. Bu 
Didin selaku kepala Dinas pertanian menyetujui permintaan dari 
masyarakat untuk mengadakan kegiatan seperti ini dan akan menggandeng 
pak Agus yang memiliki keahlian dalam bidang peternakan. Bu Didin 

































sanggup mendampingi masyarakat Desa Sumbermiri dalam hal pertanian 
dan peternakan dalam mewujudkan lingkungan sehat di Desa Sumbermiri. 
B. Edukasi Tentang Lingkungan Sehat 
Kondisi lingkungan Desa Sumbermiri bisa dibilang kurang sehat 
serta kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat di 
lingkungan yang bersih.  
Demi kelancaran kegiatan pak Sujiono selaku local leader bersama 
peneliti mencari narasumber yakni dengan pihak puskesmas Kecamatan 
Lengkong. Pada tanggal 30 April 2019 pak Sujiono dan peneliti datang ke 
Puskesmas Kecamatan Lengkong untuk berkonsultasi tentang kegiatan 
tersebut. Setibanya di Kantor Puskesmaslangsung menuju ruangan pak 
Bambang.  
Pak Bambang merupakan dokter yang mendampingi atau 
konsultan tentang kesehatan di Desa Sumbermiri bersama bu Yayuk dan 
bu Ika yang bertugas menjadi bidan desa di Desa Sumbermiri. Begitu 
bertemu dengan pak Bambang, peneliti bersama pak Sujiono langsung 
menjelaskan tujuan kita dan didukung penuh oleh pak Bambang.  
Ketika sudah mempunyai dukungan penuh akan kegiatan ini, pada 
tanggal 15 Mei 2019 surat resmi dari desa untuk pengajuan ke Puskesmas 
Kecamatan Lengkong yang dikirim oleh peneliti. 
Kegiatan pendidikan tentang kesehatan lingkungan ini 
dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2019 di kantor balai Desa Sumbermiri. 
Sebelum acara dimulai pada pukul 09.00 WIB, panitia mempersiapkan 

































tempat dan alat yang dibutuhkan seperti LCD dan proyektor agar 
penyampaian materi dapat berjalan lancar. Ketika jam menunjukkan pukul 
09.00 WIB masyarakat belum ada yang datang dan membuat was-was 
para panitia. Akhirnya acara mundur beberapa menit karena yang hadir 
baru beberapa orang saja. 
Beberapa saat kemudian masyarakat berdatangan dan dimulailah 
acara tersebut tepat pada pukul 09.15 WIB. Pendidikan kesehatan 
lingkungan dibuka oleh peneliti dan dilanjutkan oleh bapak Suryadi selaku 
kepala Desa Sumbermiri dengan memberi sepatah kata tentang pentingnya 
lingkungan sehat dan bahaya akan lingkungan kotor atau tercemarkarena 
juga tahun ini banyak yang terjangkit penyakit tifus dan demam berdarah. 
Gambar 7.11 
Pendidikan Kesehatan Lingkungan 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Materi kesehatan lingkungan disampaikan oleh bu Yayuk selaku 
kepala bidang kesehatan lingkungan di Puskesmas Kecamata Lengkong. 
Bu Yayuk  mulai menjelaskan tentang kondisi lingkungan sehat yaitu 1. 

































Bersih dan rapi. 2. Tidak ada genangan air. 3. Sampah tidak berserakan. 4. 
Memberikan udara segar, rasa nyaman, dan bebas polusi. 5. Tersedia air 
bersih yang dekat. 6. Tersedia jamban sehat. 7. Tidak ada vektor penyakit, 
lalat, tikus, kecoa, dan nyamuk. 8. Perilaku masyarakan yang bersih. 
Hidup di lingkungan bersih akan menentramkan hati dan fikiran 
kita. Masyarakat diberikan pengertian tentang lingkungan dan pentingnya 
menjaga kesehatan lingkungan, terutama pada masalah pembuangan 
kotoran ternak yang selama ini dianggap biasa oleh masayarakat Desa 
Sumbermiri. 
Penyampaian  materi tersebut menggunakan LCD karena 
memberikan penjelasan melalui power point. Penjelasan tersebut 
disampaikan kepada masyarakat dengan menunjukkan contoh foto-foto 
dan gambar lingkungan bersih. Dengandisertai dengan pemberian gambar 
dan foto-foto lingkungan bersih, masyarakat lebihtertarik dan dapat 
memahami penjelasan yang disampaikan oleh narasumber.  
Masyarakat sangat antusias dengan materi yang disampaikan, 
meskipun ada salah seorang yang mengatakan “halaaaah bu bu... urip 
nang njeru alas yo susah lek dikongkon resik-an” artinya “haduuuuuh bu 
bu...hidup di tengah-tengah hutan ya susah kalau disuruh hidup bersih”. 
Bu Yayuk memberi penguatan akan pentingnya kebersihan lingkungan 
sehingga masyarakat sadar akan lingkungan yang ada. 

































Meskipun ada yang pasrah dengan kondisi desa yang berada 
ditengah-tengah hutan, keesokan harinya ada salah satu warga yaitu bu 





Sumber : Dokumentasi peneliti 
Bu Napiah menginginkan lingkungan disekitar rumahnya bersih 
meskipun berdekatan dengan kandang, kondisi tersebut tidak 
menghalanginya untuk membersihkan kandangnya. 
C. Inisiasi Kebijakan Menjaga Lingkungan 
Inisiasi adanya kebijakan lingkungan sehat sangat dibutuhkan bagi 
masyarakat yang tinggal di akses jalan utama yang dilewati ternak setiap 
harinya. Beberapa masyarakat disekitar jalan utama merasa kurang 
nyaman dengan kondisi seperti itu maka kebijakan dari pemerintah desa 
sangat dibutuhkan. 

































Peneliti bersama pak Sukirlan (44 th) berinisiatif untuk bertemu 
pak Lurah atau perangkat desa lainnya mengenai kebijakan yang 
dibutuhkan. Kebijakan yang harus dicanangkan ialah setiap kotoran yang 
tercecer dijalan harus dibersihkan jika tidak dibersihkan maka dikenai 
denda 10.000 perekornya. 
Gambar 7.13 
Proses Perencanaan Kebijakan 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Ketika sudah bertemu salah satu perangkat desa yaitu pak Bayan, 
kami mengutarakan akan kebijakan yang seharusnya ada sejak dulu yakni 
mengenai lingkungan bersih. Tetapi menurut pak Bayan mengenai 
kebijakan ini memang sulit karena yang mengembalakan sapi hanya 
beberapa orang saja. Jika kebijakan ini ditetapkan akan terasa ganjil atau 
secara tidak langsung memojokkan pengembala tersebut. 
Dari beberapa pertimbangan yang telah didiskusikan, akhirnya 
pihak pemerintah desa hanya menyadarkan atau mengingatkan 

































pengembala jika terdapat kotoran yang tercecer di sepanjang jalan dan hal 
itu telah disepakati.  
Meskipun tidak masuk dalam kebijakan pemerintahan desa, 
pengembala mau membersihkan kotoran sapi yang tercecer di sepanjang 
jalan. 
Gambar 7.14 
Membersihkan Kotoran Yang Ada Di Jalan 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
Masyarakat membersihkan kotoran sapi yang tercecer di jalan desa 
setiap sore hari, saat sapi-sapi yang digembalakan kembali ke masing-
masing kandang. Masyarakat juga merasa senang dengan kondisi seperti 
itu, yakni dengan kondisi jalan yang bersih dari kotoran sapi. Karena 
kondisi jalan yang sudah diperbaiki berbeda jauh dengan yang dulu. 
Dulunya kondisi jalan desa berlubang dan bebatuan. Pada bulan Mei 2019 
ada perbaikan jalan dan itu membuat masyarakat semakin antusias akan 
menjaga kebersihan jalan. 

































Dari adanya inisiasi tersebut para peternak yang mengembalakan 
sapinya ke hutan membentuk kelompok peduli lingkungan dengan 
membagi pekerjaan atau tugas setiap harinya, kelompok tersebut terdiri 
dari pak Kusbianto (47 th), pak Sunardi (42 th), pak Suwanto (35 th), dan 
pak Kusbiono (45 th). Mereka membagi tugas diantaranya ada yang 
mengembalakan sapi dan ada yang membersihkan kotoran jika ada yang 
tercecer di jalanan desa. 
D. Monitoring dan Evaluasi Program 
  Dalam sebuah dinamika proses pemberdayaan, terdapat sebuah 
monitoring dan evaluasi. Evaluasi merupakan bagian integral dari program 
kegiatan komunitas. Sehingga proses evaluasi ini seharusnya direncanakan 
di awal dan sepanjang program berjalan, tidak hanya di akhir program. 
Teknik dan perangkat yang digunakan harus sesuai dengan masing-masing 
tujuan pengambilan kebijakan.  
  Monitoring dan evaluasi seharusnya diintegrasikan di setiap 
tahapan program, sehingga nantinya dapat berdampak pada peningkatan 
kemampuan analisa seluruh pemangku kebijakan. Dalam dinamika proses 
menuju perubahan sosial yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sumbermiri menuju lingkungan sehat, terdapat beberapa kendala 
yangmana di setiap proses perubahan selalu di monitoring oleh peneliti. 
Sehingga nantinya dapat memudahkan dalam proses evaluasi program. 
Karena monitoring dan evaluasi adalah kedua hal yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. 

































  Evaluasi dari program menggunakan teknik fotografi. Program 
pertama edukasi pengelolaan limbah ternak menjadi pupuk. Kegiatan 
edukasi ini sangat mendukung akan kondisi masyarakat yang mayoritas 
peternak, masyarakat diberi tahu tata cara pembuatan pupuk kandang yang 
paling simple. Dengan cara yang paling simpel atau mudah agar 
masyarakat dapat membuat pupuk kandang di rumahnya masing-masing. 
Gambar 7.15 
Sebelum Adanya Edukasi Pengelolaan Pupuk Kandang 
 
 
Sumber : Dokumentasi peneliti 
 Kotoran dibiarkan tercecer kemana-mana tanpa dibersihkan dan tidak 
dikumpulkan menjadi satu. Hal ini menyebabkan bau tidak sedap yang 
sangat menyengat. 







































Sesudah Adanya Edukasi Pengelolaan Pupuk Kandang 
 
 
Sumber : Dokumen peneliti 
 Foto diatas menunjukkan bahwa adanya perubahan pada lingkungan 
setelah diadakan edukasi pengolaan limbah ternak masyarakat secara tidak 
langsung membersihkan kandang dengan cara mengumpulkan kotoran 
ternak untuk diolah atau fermentasi menjadi pupuk kandang. Sehingga 
lingkungan kandang akan lebih diperhatikan lagi dengan memanen 
kotoran yang sudah lama dan siap dijadikan pupuk kandang.  
 


































ANALISIS DAN CATATAN REFLEKSI 
A. Analisis 
Desa Sumbermiri merupakan desa kecil yang terletak di tengah-
tengah hutan. Meskipun berada di tengah-tengah hutan, rasa 
kekeluargaannya masih sangat kental. Masyarakat Desa Sumbermiri 
memiliki aktifitas menari kayu, bertani, dan berternak. 
Bisa dibilang hampir setiap kepala rumah tangga memiliki ternak. 
Berternak merupakan simpanan pokok bagi masyarakat, jika ada 
kebutuhan mendadak masyarakat akan menjualnya. Tetapi masyarakat 
kurang menyadari akan kondisi lingkungan yang mereka tempati. Dengan 
keterbatasan lahan, masyarakat menempatkan kandang ternak di 
pekarangan rumah serta limbah ternak yang dibiarkan menumpuk dan 
tercecer. 
Setiap harinya jumlah kotoran ternak semakin bertambah. Jika di 
hitung, satu ekor sapi akan mengeluarkan kotoran mencapai 20 kg 
perharinya. Jumlah sapi yang ada di Desa Sumbermiri ialah 99 ekor sapi. 
Jika satu ekor sapi mengeluarkan kotoran sebanyak 20 kg dikalikan 99 
ekor sapi maka setiap harinya terdapat 1.980 kg kotoran yang dihasilkan 
oleh sapi. Maka kotoran sapi akan semakin menumpuk dan mencemari 
lingkungan sekitar. 
Perilaku masyarakat dalam merawat ternak sapi yang terletak di 
lingkungan permukiman warga kurang diperhatikan. Dalam teori 

































kesehatan lingkungan mengatakan bahwa “kesehatan lingkungan 
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat, baik perilaku sebagai penentu 
ataupun  sebagai kelompok akibat”55. Dengan keterbatasan lahan yang 
dimiliki, masyarakat menempatkan kandang ternak di lingkungan 
permukiman dengan pola alamiah sejak dulu, secara tidak langsung 
mempengaruhi pemikiran dan tindakan pemilik ternak lain untuk 
melakukan hal yang sama. 
Hidup berdampingan dengan ternak menjadi hal biasa bagi 
masyarakat Desa Sumbermiri. Masyarakat telah terbelenggu dengan 
kondisi lingkungan tercemar. Tanpa ada rasa takut akan dampak buruk 
mengenai penyakit yang akan menyerang jika kondisi lingkungan tetap 
seperti itu. 
Teori pemberdayaan mengatakan bahwa “pemberdayaan 
masyarakat merupakan suatu upaya proses menciptakan masyarakat, baik 
individu atau kelompok agar mampu mengatasi segala persoalan yang 
dihadapinya dan berkuasa atas segala aspek yang terkait dengan 
kehidupannya, baik dari aspek social, ekonomi, politik, lingkungan, dan 
budaya mereka”.56Ketidak berdayaan masyarakat dalam mengelola 
limbah ternak sapi menjadikan lingkungan kandang kurang terawat karena 
kotoran sapi hanya dibiarkan menumpuk sampai mengering dan menjadi 
tanah dengan sendirinya. Maka pemberdayaan masyarakat harus 
dilakukan. 
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Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam... hal. 17 
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Agus. Afandi, dkk, Dasar-dasarPengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013), hal. 149 

































Kotoran sapi yang dibiarkan menumpuk di kandang akan 
mencemari lingkungan sekitar apalagi letak kandang berdekatan dengan 
permukiman warga. Jika hal tersebut dibiarkan saja akan berdampak buruk 
bagi kesehatan dan lingkungannya seperti dalam QS. Ar-Rum 30:41 yang 
menjelaskan kerusakan-kerusakan yang disebabkan oleh tangan manusia. 
Perusakan terjadi akibat perilaku manusia seperti mencemari lingkungan. 
Dalam QS. Al-Baqarah 02:222 yang artinya sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri.
57
 Bahwa 
siapa saja yang ingin dicintai Allah, mereka harus bertaubat dan 
membersihkan diri atau menyucikan diri. Orang yang bertaubat adalah 
orang yang memiliki kesehatan secara psikologis dan spiritual. Adapun 
orang yang membersihkan diri akan senantiasa menjaga badan, pakaian, 
serta lingkungannya. 
Orang yang beriman dengan keimanan yang sesungguhnya tidak 
akan melakukan perbuatan yang merusak sesuatu, karena mereka tahu 
bahwa semua perbuatan akan dipertanggung jawabkan nanti di depan 
Allah SWT. 
B. Catatan Refleksi 
Melakukan pemberdayaan masyarakat, banyak hal yang didapat 
oleh peneliti. Mengenali karakter masyarakat pedesaan yang begitu kolot 
dan mempelajari bagaimana cara mengetahui menyelarasankan kondisi 
tersebut. Meskipun masyarakat Desa Sumbermiri memiliki rasa 
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kekeluargaan yang sangat tinggi tetapi untuk menerima sesuatu hal yang 
baru sangatlah susah. Namun, hal tersebut tidak mematahkan semangat 
peneliti dalam proses pemberdayaan. 
Dalam proses pemberdayaan terfokus pada pemanfaatan kotoran 
ternak untuk mengurangi kuantitas kotoran ternak dan mengurangi 
pencemaran lingkungan. 
Proses pemberdayaan di Desa Sumbermiri Kecamatan Lengkong 
ini menggunanakan metode PAR (Participatory Action Research), dimana 
penelitian ini berawal dari masalah yang ada pada masyarakat. Sesuai hasil 
asesment dan transek ditemukan masalah yang lebih menonjol maka dari 
itu penelitian ini menggunakan metode PAR. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian kualitatif dan kuantitatif, 
dimana masyarakat sebagai objek penelitian. Dalam penelitian 
Participatory Action Research (PAR) melibatkan masyarakat sebagai 
peran utama dalam penyelesaian masalah yaitu sebagai subjek penelitian. 
Dalam proses penelitian, masyarakat bersama peneliti melakukan 
proses penelitian dengan menggunakan teknik Participatory Rural 
Appraisal (PRA) mulai dari proses assesment sampai monitoring dan 
evaluasi. Penelitian ini juga melibatkan stakeholder yang memiliki peran 
penting dalam mewujudkan lingkungan sehat di Desa Sumbermiri. 
Penyelesaian masalah lingkungan dalam mengurangi limbah ternak 
yang berdampak pada lingkungan tercemar merupakan melibatkan 
masyarakat Desa Sumbermiri. Secara tidak langsung memberikan 

































kesadaran bagi masyarakat akan kondisi lingkungan yang mereka alami 
yakni hidup berdampingan dengan kandang ternak yang tidak terawat. 
Dengan mengelola limbah ternak masyarakat juga secara tidak langsung 
akan membersihkan kandang ternak untuk memanen kotoran dan akan 
diolah menjadi pupuk kandang. 
Tabel 8.1 
Refleksi Proses Pendampingan 
 

















































karna itu banyak 
































































dan biaya yang 
lumayan banyak 
serta jarak yang 
sangat jauh. Namun 
hal itu tetap 
dilakukan oleh 
























dilakukan di rumah 
pak kades karena 
memang jarang 
sekali datang ke 
kantor balai desa. 
Sehingga pendekatan 










dengan diskusi yang 
sedang berjalan. 
Mengetahui batas 
desa, potensi desa 









FGD Pendekatan kepada 
peternak sapi 
berjalan dengan 
lancar. Tetapi ketika 


















































ke ternak. Jika ternak 
























































kepala dinas masih 

































ada kegiatan di desa 
lain, sehngga kami 
memutuskan untuk 
mendatangi kepala 
dinas di desa yang 
didatangi kepala 
dinas tersebut. 
Sesampainya di sana 
kami disambut 
dengan baik dan kita 
menjelaskan lagi ke 

























segala sesuatu yang 
dibutuhkan saat 




hari H pelaksanaan 
kegiatan kami juga 
mempersiapkan 





kita tetap semangat 
demi mensukseskan 







Edukasi  Edukasi ini 
dilakukan bersama 
Puskesmas 






































ini berjalan lancar 
meskipun yang 
datang tidak sesuai 
undangan yang 
disebarkan. Sedikit 




11. Edukasi  Pengelolaan 
limbah ternak 
sapi 




sangat antusias dan 
banyak bertanya 
tentang pembuatan 














Diskusi  Dalam 
merencanakan 
kebijakan ini sempat 
terjadi cekcok karena 
ada yang tidak 
sependapat tetapi 
































































awal penelitian dan 
akhir penelitian 
karena jarak lokasi 
penelitian dan 
kampus sangatlah 




pembimbing tau apa 












demam tinggi, flu, 
dan batuk selama 
sekitar dua belas 
harian dan terhalang 
oleh laptop yang tia-







Sumber : Refleksi Peneliti 
 



































A. Kesimpulan  
Kehidupan masyarakat Desa Sumbermiri sangat bergantung 
dengan alam. Berternak merupakan tabungan yang dimilik dan akan dijual 
jika memiliki keperluan mendadak. Mayoritas setiap kepala keluarga 
memiliki simpanan ternak. 
Hidup berdampingan dengan ternak merupakan hal yang biasa bagi 
masyarakat Desa Sumbermiri. Mulai letak rumah yang berdekatan dengan 
kandang, ada di sebelah rumah, di belakang rumah, ada juga yang seatap 
dengan kandang ternak. Hal tersebut menjadi hal yang lumrah.  
Kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan lingkungan 
sangat minin serta kurangnya pengetahuan akan manfaat limbah ternak 
atau pengelolaan limbah ternak menjadikan lingkungan kurang 
diperhatikan. 
Pemberdayaan masyarakat terfokus pada peternak sapi. Dengan 
memanfaatkan kotoran sapi sebagai pupuk kandang atau BOKASI (Bahan 
Organik Kaya Akan Gizi) sebagai media peduli lingkungan. 
Memanfaatkan kotoran sapi akan mengurangi kuantitas kotoran sapi yang 
ada di Desa Sumbermiri dan secara tidak langsung masyarakat akan 
membersihkan kandang ternak dengan memanen kotoran sapi yang sudah 
menumpuk. 
 

































B. Saran  
Pemerintahan desa lebih memperhatikan dan mengawasi penuh 
proses pemberdayaan kesehatan lingkungan yang di rintis oleh pera 
peternak. 
Pembentukan kelompok peduli lingkungan lebih di perluas lagi 
karena bukan hanya kondisi jalan yang kotor karena tercecernya kotoran 
sapi, tetapi di sekitar kandang pun perlu diperhatikan. Jika kelompok 
peduli lingkungan memiliki anggota yang banyak maka kebersihan 
lingkungan akan lebih diperhatikan lagi. 
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Sistem Informasi Profil Desa dan Kelurahan Tahun 2017. 
 
Wawancara dengan bapak Sujiono (43 th)  
 
Wawancara dengan ibu Napiah (40 th)  
 
Wawancara dengan ibu Lajem (65 th)  
